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KATA PENGANTAR 
 

Laporan Kinerja PPS Kendari Triwulan II Tahun 2025 ini merupakan bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan  prinsip akuntabilitas dan transparansi PPS Kendari 

kepada publik dengan mengacu kepada ketentuan PP Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta berpedoman pada Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) Nomor 

29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pencapaian pada tahun 2020 merupakan 

pencapaian yang dijadikan dasar (base line) untuk menetapkan target pada tahun - 

tahun berikutnya yang kemungkinan besar akan berdampak pada reviu beberapa 

dokumen perencanaan di tahun 2025. 

Melalui laporan ini diharapkan agar pembaca dapat memahami upaya - upaya 

yang telah dilakukan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari dalam rangka 

mencapai target kinerja yang telah ditetapkan dalam kontrak kinerja bersama  

dengan  Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap. Diharapkan pula agar diperoleh 

masukan dan saran yang positif guna perbaikan kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari pada tahun berikutnya. 

 

        Kendari, 18 Juli 2025 

        Tim Penyusun 
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EXCUTIVE SUMMARY 

Birokrasi merupakan alat utama dalam penyelenggaraan Negara dan 

Pemerintahan karena berfungsi untuk menerjemahkan sebagai keputusan politik 

kedalam berbagai kebijakan publik serta untuk menjamin pelaksanaan kebijakan 

tersebut secara operasional, terutama untuk memberikan pelayanan publik dan 

pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, birokrasi menjadi faktor penentu 

keberhasilan keseluruhan agenda negara dan pemerintahan, dalam kerangka upaya 

merealisasi sebuah tata pemerintahan yang baik (Good Governance). 

Secara umum capaian tata kelola pemerintahan yang baik seperti ditargetkan 

dalam Renstra 2025-2029, menunjukan perkembangan yang baik, meskipun 

beberapa indikator masih memerlukan kerja keras dan perhatian tidak hanya dari 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap khususnya Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari, namun juga komitmen, keterlibatan seluruh pihak terkait dalam 

mewujudkan akuntabilitasnya. Secara kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari mendapatkan total Nilai Pengukuran Sasaran Strategis (NPSS) sebesar 

108,86 sebagaimana dashboard di bawah ini: 

 

Dari 5 sasaran Kegiatan ditetapkan berdasarkan Perjanjian Kinerja, sebanyak 3 

(tiga) sasaran yang terukur dinyatakan Istimewa dan 2 (Dua) sasaran dinyatakan 

Baik. 

Untuk mendukung capaian kinerja tahun 2025 telah dikeluarkan anggaran 

sebesar Rp8.961.784.172 atau 17,48%dari Pagu sebesar Rp51.259.064.000. 

Bagaimanapun juga sesuai dengan intruksi Presiden RI bahwa penyerapan Anggaran 

setiap instansi pemerintah harus lebih optimal, jika perlu harus mendekati angka 98 

%, hal itu artinya bahwa anggaran yang mampu diserap pada akhirnya akan bergulir 

kepada masyarakat sehingga perekonomian secara nasional berkembang dengan 
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baik dan mampu mensejahterakan masyarakat. Namun demikian, efisien 

penggunaan anggaran tetap harus dikedepankan, khususnya efisiensi yang berasal 

dari pengadaan barang/jasa, dan penghematan lainnya yang dianggap perlu dengan 

tidak mengurangi efektifitas organisasi dalam melaksanakan pencapaian sasaran 

strategis masing – masing.   



BAB I

1.1 LATAR BELAKANG
1.2 TUGAS DAN FUNGSI
1.3 SDM PELABUHAN
1.4 PERMASALAHAN
1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN

PENDAHULUAN
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  merupakan salah satu unit 

pelaksana teknis di bawah Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap  yang  

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumber 

daya ikan, serta keselamatan operasional kapal perikanan. Guna mencapai tujuan 

pembangunan perikanan tangkap, Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

melaksanakan Program Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap, yang 

terdiri dari 3 (tiga) kegiatan, sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan; 

2. Pengelolaan Sumber Daya Ikan; 

3. Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap. 

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas 

dari KKN menuju tercapainya pemerintahan yang bersih (clean governance) dan 

bertanggung jawab (good governance) diperlukan pertanggung jawaban dari 

penyelenggara negara yang dilaporkan pada akhir tahun anggaran dalam suatu 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah yang ditindak lanjuti dalam Peraturan 

Menteri Pendayagunaan  Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah mengatur bahwa segala 

pelaksanaan pembangunan oleh instansi pemerintah agar dilaporkan secara 

akuntabel sesuai dengan perjanjian kinerja yang ditetapkan meliputi : pertanggung 

jawaban penggunaan anggaran, keberhasilan yang dihasilkan, kegagalan 

pelaksanaan serta permasalahan-permasalahan yang dihadapi yang disertai dengan 

tindak lanjut pelaksanaan di tahun mendatang. Tujuan dari pelaporan kinerja ini 

yakni : (1) untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada  pemberi  

mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya tercapai, (2) sebagai upaya 
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perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan 

kinerjanya. Wujud pelaporan kinerja dimaksud adalah Laporan Kinerja. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Laporan Kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari Tahun 2025 disusun untuk mengukur pencapaian indikator 

kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Tahun 2025 dalam mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Laporan 

Kinerja ini adalah salah satu bentuk media pertanggung jawaban kinerja sesuai 

dengan perjanjian kinerja dan anggaran yang telah dialokasikan terhadap kegiatan 

yang telah direncanakan dan dilaksanakan sehingga prinsip pemerintahan yang 

bersih dan bertanggung jawab (good governance) bisa diwujudkan. 

1.2 TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-

KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan 

Tangkap, unit pelaksana teknis pelabuhan perikanan menyelenggarakan fungsi:  

1. Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana program, dan anggaran, sera 

pelaporan di bidang pelabuhan perikanan; 

2. Pelaksanaan pengaturan keberangkatan, kedatangan dan keberadaan kapal 

perikanan di Pelabuhan Perikanan; 

3.  Pelaksanaan pelayanan penerbitan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan dan 

Keberangkatan Kapal Perikanan; 

4. Pelaksanaan pemeriksaan LogBook; 

5. Pelaksanaan pelayanan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar; 

6. Pelaksanaan penerbitan Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan; 

7. Pelaksanaan pengawasan pengisian bahan bakar; 

8. Pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, pendayagunaan 

dan pengawasan serta pengendalian sarana dan prasarana; 

9. Pelaksanaan fasilitasi penyuluhan, pengawasan dan pengendalian sumber daya 

ikan, perkarantinaan ikan, publikasi hasil penelitian, pemantauan wilayah 

pesisir, wisata bahari, pembinaan mutu serta pengolahan, pemasaran dan 

distribusi hasil perikanan; 

10. Pelayanan jasa, pemanfaatan lahan dan fasilitas usaha; 

11. Pelaksanaan pengumpulan data, informasi dan publikasi; 
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12. Pelaksanaan bimbingan teknis dan penerbitan Sertifikat Cara Penanganan Ikan 

yang Baik; 

13. Pelaksanaan inspeksi pengendalian mutu hasil perikanan pada kegiatan 

penangkapan ikan; 

14. Pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan; 

15. Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 

 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi pelabuhan perikanan tersebut, maka 

disusun struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera berdasarkan Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap, sebagai berikut: 

1. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan hubungan 

masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian, persuratan, 

kearsipan, dokumentasi, dan rumah tangga, serta pengelolaan barang 

milik negara dan perlengkapan. 

2. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis 

Perikanan Tangkap sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan.  

 

Struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-KP/2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap, maka 

struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah sebagai 

berikut : 
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Struktur Organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Tahun 2025 

1.3 SDM PELABUHAN  

Berdasarkan UU No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), adalah profesi 

bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja 

pada instansi pemerintah, diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian, diserahi tugas 

dalam suatu jabatan pemerintahan, serta digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu warga negara Indonesia 

yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan dan memiliki nomor induk 

pegawai secara nasional. 

Sedangkan Pegawai Pemerintahan dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yaitu warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat berdasarkan perjanjian kerja 

sesuai dengan kebutuhan instansi pemerintah untuk jangka waktu tertentu dalam rangka 

melaksanakan tugas pemerintahan. 

 Adapun komposisi pegawai di Pelabuhan Perikanan Samudera Samudera Kendari 

berjumlah 120 orang yang terdiri 76 orang ASN, 19 orang PPNPN, dan 25 orang Jasa Lainnya 

Perorangan yang berasal dari berbagai bidang keahlian. Seluruh SDM di pelabuhan perikanan 

ini merupakan aset untuk mendukung pencapaian visi, misi dan sasaran strategis Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari yang telah ditetapkan. 
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Tabel 1.  Komposisi ASN PPS Kendari Tahun  2025 Berdasarkan Pendidikan dan 
Jenis Kelamin  

No Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Jumlah 

S3 S2 S1 DIV DIII SLTA SLTP SD 

1 Laki-Laki   8 18 17 4 12 
  

59 

2 Perempuan   2 9 1 
 

5 
  

17 

  Jumlah   10 26 24 4 16 
  

76 

1.4 PERMASALAHAN 

 Secara umum Perikanan tangkap memiliki permasalahan yang cukup 

kompleks karena terkait dengan banyak sektor dan juga sensitif terhadap interaksi 

terutama dengan aspek lingkungan. Ada berbagai isu yang mucul saat ini terkait 

dengan pengelolaan perikanan laut di Indonesia yang berpotensi mengancam 

kelestarian SDI dan lingkungan dan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat di 

bidang perikanan. Praktek-praktek IUU Fishing yang terjadi baik oleh kapal-kapal 

perikanan Indonesia maupun oleh kapal-kapal perikanan asing yang menyebabkan 

kerugian dari berbagai aspek.  

 Kemampuan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan di Indonesia 

masih lemah, untuk itu kapasitas dan kapabilitas petugas pengawasan harus terus 

ditingkatkan, sebagaimana yang diamanatkan dalam UU Nomor 45 tahun 2009 

tentang Perubahan UU Nomor 31 Tahun 2004 tentang perikanan.  

 Permasalahan dalam pembangunan perikanan tangkap mencakup berbagai 

kelemahan yang terdapat di internal sistem perikanan tangkap maupun berbagai 

ancaman yang berasal dari luar sistem perikanan tangkap di Indonesia. 

Permasalahan tersebut dapat dikelompokan menjadi 5 (lima) permasalahan utama, 

yakni sebagai berikut: 

1) Kapasitas Nelayan; Rendahnya kemampuan nelayan dalam menerapkan 

teknologi penangkapan ikan produktif dan efisien serta yang ramah 

lingkungan, dan rendahnya pengetahuan nelayan tentang cara penanganan 

ikan yang baik di atas kapal perikanan, karena itu PPS Kendari terus 

melakukan berbagai upaya dalam rangka peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan kesadaran pelaku utama terutama nelayan. 

2) Kesejahteraan Nelayan; Belum terpenuhinya kebutuhan dasar keluarga 

nelayan serta rendahnya kemampuan nelayan dalam mengakses sumber 
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permodalan dan mengelola keuangan dalam menghadapi kerentanan usaha 

penangkapan ikan terhadap perubahan lingkungan dan cuaca.  

3) Mindset Masyarakat Perikanan Tangkap; Usaha penangkapan ikan masih 

terbatas bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun 

kebutuhan jangka menengah, belum sampai sepenuhnya pada upaya 

mendukung industrialisasi ataupun menjaga keberlanjutan sumber daya 

perikanan   

4) Sarana Prasarana Usaha Penangkapan Ikan; Belum optimalnya infrastruktur 

pelabuhan perikanan, konektivitas sistem informasi yang kurang, struktur 

armada kapal perikanan yang didominasi kapal kecil dengan jangkauan yang 

terbatas, minimnya armada kapal perikanan yang memenuhi laik tangkap 

dan laik simpan, kurangnya pendataan kapal dan alat penangkapan ikan 

yang reliable, minimnya penyerapan teknologi penangkapan ikan yang 

produktif dan efisien   

5) Konektivitas Analisis dan Pemantauan Pemanfaatan Usaha; Belum jelasnya 

mekanisme pendataan nelayan kecil, serta belum optimalnya integrasi 

perizinan usaha antara pusat-daerah, dan kurangnya intensifikasi 

penggunaan sistem IT. 

 

 Sedangkan tantangan dalam pengelolaan sumberdaya kelautan dan 

perikanan, diantaranya adalah (1) Optimalisasi kelembagaan Wilayah Pengelolaan 

Perikanan (WPP), (2) Harmonisasi tata ruang laut dan darat untuk penguatan 

penyelarasan antara RTRW dengan RZWP3K dan Rencana Zonasi Kawasan 

Strategis Nasional/Tertentu (RZ KSN/KSNT), (3) Masih terjadinya praktek IUU 

fishing dan destructive fishing, dan (4) Sinergi stakeholders dalam pengelolaan 

sumberdaya kelautan dan perikanan. 

 Dalam rangka pengembangan usaha, permasalahan utama yang dihadapi saat 

ini adalah masih adanya keterbatasan dukungan permodalan usaha dari pihak 

perbankan dan lembaga keuangan lainnya kepada para nelayan. Dalam kondisi ini 

nelayan terkendala dengan pemenuhan persyaratan prosedural perbankan yang 

dianggap cukup rumit dan panjang.  

 Kondisi kesejahteraan pada nelayan dan pelaku usaha untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dengan pendapatan yang diperolehnya masih sangat terbatas. 
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Permasalahan yang dihadapi dalam menghadapi MEA 2015 utamanya adalah belum 

adanya perlindungan terhadap pelaku usaha UMK untuk meningkatkan daya saing 

melalui sinergi lintas sektor termasuk dalam mengakses pembiayaan, perlindungan 

terhadap pasar domestik dan sertifikasi produk. 

 Dalam menetapkan rencana strategis 5 (lima) tahun ke depan 2025-2029, 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari melakukan analisis dalam memetakan 

lingkungan strategis organisasi dengan teknik analisis kekuatan (strength) -  

kelemahan (weakness) - peluang (opportunities) - hambatan (threats) atau SWOT 

Analisis sebagai jembatan yang menghubungkan antara tujuan dan sasaran 

pembangunan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang telah ditetapkan 

dengan strategi, kebijakan dan program pembangunan yang akan ditempuh maka 

perlu diawali dengan analisis lingkungan strategis yang senantiasa berkembang 

dinamis.  Analisis dimaksud mencakup analisis lingkungan internal dan eksternal, 

dimana masing-masing analisis ditinjau dari tiga aspek utama, yakni sosial, ekonomi 

dan ekologi. 

• Faktor Internal 

a. Kekuatan (Strength) 

Dengan memperhatikan stakeholders dalam rangka mempertahankan 

eksistensi dan kemampuan bersaing, Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

memiliki kekuatan yang dijabarkan sebagai berikut : 

1) Lokasi PPS Kendari yang langsung menghadap Laut Banda adalah  

merupakan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP-714 dan 715) dengan 

beberapa keanekaragaman sumberdaya ikan dan mempunyai nilai 

ekonomis tinggi yang masih potensial untuk dikembangkan 

pengelolaannya. 

2) Tersedianya sarana dan prasarana yang terus dikembangkan dan 

disempurnakan sesuai dengan master plan. 

3) Tersedianya data statistik dan Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan yang 

dapat mendukung pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan secara 

bertanggungjawab. 

4) Tersedia dan telah operasionalnya prasarana pelayanan terpadu di 

kawasan PPS Kendari. 

5) Pelayanan Publik berstandar ISO 9001 : 2008 
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b. Kelemahan 

Disamping kekuatan yang dimiliki, analisis terhadap lingkungan internal juga 

memperhatikan unsur-unsur kelemahan yang harus dipertimbangkan antara lain : 

1) Kemampuan manajemen maupun teknis SDM yang masih kurang memadai. 

2) Penurunan kapasitas faslitas pokok pelabuhan terutama  pendangkalan 

kolam pelabuhan 

3) Terbatasnya biaya operasional dan pemeliharaan fasilitas prasarana 

pelabuhan. 

4) Masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran serta keterampilan nelayan 

dalam penanganan ikan hasil tangkapan 

• Faktor Eksternal 

a. Peluang 

Adapun peluang yang dapat dimanfaatkan dalam rangka pencapaian tujuan  

dan sasaran pembangunan dan pengembangan perikanan tangkap sesuai visi dan 

misi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah sebagai berikut: 

1) Tumbuh dan berkembangnya iklim usaha sejalan dengan kebijakan 

pemerintah daerah yang mendorong peningkatan investasi di wilayah Kota 

Kendari. 

2) Dukungan kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

3) Semakin meningkatnya pangsa pasar produk perikanan baik lokal maupun 

nasional, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, tingkat 

pendidikan dan kesadaran masyarakat yang semakin meningkat untuk 

mengkonsumsi produk pangan yang bergizi dan menyehatkan. 

4) Aksesibilitas distribusi hasil perikanan. 

b. Ancaman/Tantangan  

Adapun beberapa ancaman/tantangan yang dihadapi adalah sebagai berikut:  

1) Kurangnya komitmen instansi terkait dalam penerapan regulasi perikanan. 

2) Maraknya pembangunan industri diluar Kawasan sehingga mengancam 

eksistensi industri dalam kawasan.  

3) Pendaratan ikan belum mampu memenuhi kapasitas pengolahan ikan yang 

ada dalam Kawasan. 

4) Masih rendahnya kemampuan masyarakat menyerap informasi yang ada di 

Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan.  
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5) Rendahnya kualitas sumberdaya manusia perikanan khususnya nelayan 

yang bisa dilihat dari rendahnya tingkat pendidikannya menyebabkan 

proses alih teknologi dan ketrampilan tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga berdampak pada kemampuan pengembangan usaha.  

6) Masih rendahnya mutu hasil perikanan yang menyebabkan nilai jual produk 

perikanan menjadi rendah.  

 

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi internal dan eksternal, maka dapat 

diketahui unsur-unsur kekuatan (strenght), kelemahan (weakness) peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats). Keempat unsur tersebut harus dapat 

dianalisa untuk menentukan strategi yang tepat dalam rangka pencapaian visi dan 

misi yang telah ditetapkan. 

1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2025 merupakan wujud 

akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi suatu unit organisasi yang transparan, 

dan sebagai alat kendali serta pemacu peningkatan kinerja selama kurun waktu 1 

tahun yaitu pada tahun 2025. Adapun kaitan dari sistematika penyajian Laporan 

Kinerja (Lkj) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari tahun 2025 sebagai berikut  

1. Ikhtisar Eksekutif / Executif Summary 

 Pada bagian ini disajikan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

rencana strategis serta  sejauh  mana  instansi  pemerintah mencapai tujuan 

dan sasaran utama tersebut serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pencapaiannya. Disebutkan juga langkah-langkah atau upaya apa yang telah 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dan langkah antisipatif untuk 

menanggulangi kendala yang mungkin akan terjadi pada tahun mendatang. 

2. Bab I  Pendahuluan 

Pada bagian ini disajikan informasi umum tentang Laporan Kinerja yang menjadi 

tanggungjawab sebuah instansi pemerintah, penjelasan secara umum suatu 

organisasi serta bagan organisasi dan informasi tentang alur capaian kinerja 

yang meliputi dari perencanaan, pengukuran kinerja, pelaporan, evaluasi kinerja 

dan capaian kinerja selama waktu tertentu (waktu pelaporan).  
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3. Bab II  Perencanaan Kinerja 

 Pada bagian ini disajikan gambaran singkat mengenai visi, misi dan rencana 

hasil yang akan dicapai (tujuan dan sasaran strategis, indikator kinerja dan 

targetnya) dalam rencana jangka menengah (RPJM/Renstra), rencana kinerja 

tahunan (RKT/Renja) dan penetapan kinerja (PK) pada periode tahun yang 

tertentu (tahun pelaporan). 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 

 Pada bab ini memuat uraian hasil pengukuran kinerja, evaluasi kinerja, dan 

analisis akuntabilitas kinerja, termasuk di dalamnya menguraikan secara 

sistematis pembandingan data kinerja secara memadai, 

keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala, dan permasalahan yang dihadapi 

serta langkah-langkah antisipatif  yang akan diambil. Selain itu, disajikan pula 

akuntabilitas keuangan dengan cara menyajikan rencana dan realisasi anggaran 

bagi pelaksanaan tupoksi atau tugas - tugas lainnya dalam rangka mencapai 

sasaran/tujuan organisasi yang telah ditetapkan serta langkah-langkah 

peningkatan dan efisiensi. 

5. Bab IV Penutup 

 Pada bagian ini dikemukakan kesimpulan secara umum tentang keberhasilan/ 

kegagalan pencapaian sasaran strategis, permasalahan dan kendala utama yang 

berkaitan dengan pencapaian sasaran strategis serta strategi pemecahan 

masalah.  

6. Lampiran 

 Isi dari pada lampiran merupakan kumpulan dari Penetapan Kinerja, 

Pengukuran Kinerja yang telah ditanda tangani oleh Kepala Pelabuhan 

Perikanan samudera Kendari dan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap. 
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BAB II 

PERENCANAAN  KINERJA 
 

2.1   RENCANA STRATEGIS TAHUN 2025 - 2029 

RPJMN Tahun 2025-2029 merupakan integrasi antara kebijakan RPJPN 

Tahun 2025-2045 dengan visi, misi, dan program Presiden yang ditetapkan melalui 

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2025-2029. Pembangunan jangka panjang tahun 2025-

20245 merupakan tahapan pembangunan yang berkesinambungan dimana tahun 

2025-2029 merupakan tahap pertama penguatan transformasi. Untuk itu di dalam 

2025-2029 diuraikan berbagai upaya transformatif  sesuai dengan fokus arah 

kebijakan dalam tahap pertama RPJPN Tahun 2025-2045 yaitu Transformasi Sosial, 

Transformasi Ekonomi, Transformasi Tata Kelola, Supremasi Hukum, Stabilitas, dan 

Kepemimpinan Indonesia, Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi, Pembangunan 

Wilayah dan Sarana Prasarana dan Kesinambungan Pembangunan. 

Arah kebijakan pembangunan nasional tahun 2025-2029 merupakan 

penggabungan antara Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden terpilih serta Arah 

Kebijakan RPJPN Tahun 2025-2045 Tahap I. RPJMN tahun 2025-2029 menetapkan 

delapan Prioritas Nasional sebagai arah kebijakan pembangunan jangka menengah 

yang merupakan wujud implementasi langsung Asta Cita. Prioritas Nasional tersebut 

dijadikan pedoman dalam penyusunan arah kebijakan dan pelaksanaan strategi 

Rencana Strategis KKP 2025-2029. KKP berkontribusi dalam pencapaian indikator 

sasaran kegiatan prioritas dalam RPJMN 2025-2029 yang dijabarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Fokus Arah Kebijakan RPJPN Tahun 2025-2045 Tahap I 
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Sejalan dengan RPJMN 2025-2029, arah kebijakan dan pembangunan 

kelautan dan perikanan didasari oleh perubahan mindset bahwa pembangunan 

ekonomi biru sebagai sumber pertumbuhan baru harus dilakukan secara terukur 

dengan mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya dengan melindungi laut 

dan sumber dayanya, mengurangi tekanan dan aktivitas perikanan yang tidak 

ramah lingkungan serta menjaga kelestarian ekosistem perairan sebagai rumah bagi 

kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki. Terdapat empat aspek yang 

melandasi kerangka pikir pembangunan ekonomi biru, yaitu: 

1. Sektor Kelautan dan Perikanan sebagai Main System Pembangunan 

Nasional 

Untuk mewujudkan sektor kelautan dan perikanan sebagai salah satu 

sektor yang didorong untuk menciptakan sumber pertumbuhan baru bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional maka sektor kelautan dan perikanan harus 

menjadi leading sector yang harus mendapatkan sokongan oleh sektor 

lainnya dalam setiap konteks pembangunan nasional. 

 

2. Ekologi Sebagai Panglima 

Pembangunan kelautan dan perikanan memprioritaskan pada 

perlindungan laut untuk memberikan ruang hidup bagi sumber daya hayati 

yang ada di laut, pesisir dan pulau-pulau kecil sebagai sumber pangan serta 

memberi manfaat ekonomi secara berkelanjutan. Laut merupakan 

episentrum serapan karbon dunia yang berkontribusi pada keberlangsungan 

hidup manusia dan pencegahan perubahan iklim dan gas rumah kaca. Potensi 

kelautan dan perikanan yang dimiliki harus dioptimalkan secara 

berkelanjutan sehingga menjadi champion di pasar global. 

3. Market Driven Oriented 

Pembangunan kelautan dan perikanan harus dapat mudah beradaptasi 

terhadap tuntutan pasar domestik dan global sehingga daya saing kompetitif 

dan komparatif harus terus ditingkatkan. 
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4. Pendekatan Teknologi 

Pendekatan teknologi dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, mengakses informasi secara akurat dan real-time, serta mendorong 

pertumbuhan usaha kelautan dan perikanan. Oleh karena itu, upaya yang 

perlu dilakukan antara lain: pemanfaatan teknologi informasi dan digitalisasi, 

pemanfaatan teknologi satelit, serta teknologi lainnya yang dapat 

meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, pembangunan kelautan dan perikanan memperhatikan 4 prinsip 

pembangunan  yaitu; 1) Tematik, mempertimbangkan keunggulan komparatif 

suatu wilayah; 2) Holistik, mengintegrasikan hulu-hilir industri kelautan dan 

perikanan; 3) Integratif, sinergi dan integrasi antara program dan anggaran lintas 

sektor; dan 4) Spasial, pengembangan kawasan berbasis daya dukung secara 

berkelanjutan dengan mempertimbangkan 3 aspek keberlanjutan yaitu; sosial, 

lingkungan, dan ekonomi. 

 

Gambar 3. Kebijakan Pembangunan Ekonomi Biru 
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Maka,  arah  kebijakan  pembangunan  kelautan  dan  perikanan  tahun 2025-

2029 adalah: 1) Memperluas Kawasan Konservasi Laut; 2) Penangkapan Ikan 

Terukur Berbasis Kuota; 3) Pengembangan Perikanan Budi Daya di Laut, Pesisir, 

dan Darat yang Berkelanjutan; 4) Pengawasan dan Pengendalian Wilayah Pesisir 

dan Pulau-Pulau Kecil; 5) Pembersihan Sampah Plastik di Laut melalui Gerakan 

Partisipasi Nelayan.  

Dalam upaya mewujudkan pembangunan kelautan dan perikanan yang 

lebih baik, pemerintah telah mengidentifikasi lima arah kebijakan 

pengarusutamaan yang bersifat inovatif dan adaptif. Kelima arah kebijakan ini 

saling terkait dan bertujuan untuk menciptakan sektor kelautan dan perikanan 

yang lebih sejahtera, berkeadilan, dan berkelanjutan serta menjadi landasan 

pembangunan kelautan dan perikanan yang lebih inklusif, efisien, dan 

berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek pembangunan, 

diharapkan dapat tercipta keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

pelestarian lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

 

2.2 TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN  

Berdasarkan Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

Tahun 2025 – 2029, tujuan dari Pembangunan Kelautan dan Perikanan yang 

tertuang dalam Renstra Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun 2025 – 2029 

meliputi:  

1. Meningkatnya efektivitas pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 

kelautan dan perikanan; 

2. Meningkatnya produktivitas dan nilai tambah produk kelautan dan 

perikanan secara berkelanjutan serta pembangunan wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil yang berdaya saing; 

3. Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia kelautan dan 

perikanan, dan 

4. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan 

berkualitas. 
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Dalam mencapai tujuan di atas, Kementerian Kelautan dan Perikanan 

menetapkan beberapa sasaran strategis yang kemudian dilakukan penjenjangan 

hingga ke Unit Pelaksana Teknis (UPT) dalam hal  ini adalah Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari. Adapun sasaran strategis yang telah ditetapkan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari yaitu:  

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Penerimaan PNBP Non SDA di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Rp Juta) 

2. Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari Meningkat, dengan indikator kinerja: 

a. Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Ton). 

3. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Optimal dan  

Bertanggung Jawab, dengan indikator kinerja:  

a. Persentase Permohonan Pengusahaan yang Dianalisis/dan atau 

Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

b. Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai); 

c. Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Persen); 

d. Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

e. Nilai Pengendalian Lingkungan di  Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai). 

4. Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal Perikanan, dan Alat 

Penangkapan Ikan yang Berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan (Kapal); 

b. Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan 

(Nilai). 
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5. Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Nilai PM  Pembangunan ZI Pelabuhan Perikanan (nilai); 

b. Presentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 

Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

c. Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai); 

d. Indeks Profesionalitas ASN di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

(indeks);  

e. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang diumumkan pada 

SIRUP di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

f. Persentase Pengelolaan BMN di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Persen); 

g. Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai); 

h. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai); 

i. Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Lingkup Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Indeks); 

2.3  INDIKATOR KINERJA TAHUN 2025 

Untuk mengukur realisasi dan rencana strategis, Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari menetapkan indikator kinerja dan target untuk masing-

masing sasaran yang harus dicapai sehingga lebih terarah dan terkendali. 

Target ini dituangkan dalam perjanjian kinerja. Hal ini ditetapkan untuk setiap 

indikator kinerja baik untuk indikator kinerja tingkat sasaran maupun indikator 

kinerja tingkat kegiatan yang merupakan penjabaran dari program-program 

yang telah disusun sebelumnya. Adapun indikator kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari tahun 2025 disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 2. Indikator Kinerja Tahun 2025 Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET PJ 

1 Nilai PNBP Sektor Perikanan 

Tangkap Meningkat di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

1 Penerimaan PNBP Non SDA 

di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Rp. Juta) 
7,241.04 

Tim Kerja 

Pelayanan 

Usaha 

2 Produktivitas Perikanan 

Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

Meningkat 

2 Volume Produksi Perikanan 

Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Ton) 

16.000 
Tim Kerja 

Operasional 

3 Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

yang Optimal dan 

Bertanggung Jawab 

3 Persentase Permohonan 

Pengusahaan yang Dianalisa 

dan/atau Dievaluasi di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen) 

100 

Tim Kerja 

Tata Kelola 

Sarana dan 

Prasarana 

4 Tingkat Kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Nilai)  

87 
Tim Kerja 

Operasional 

5 Tingkat Pelayanan 

Kesyahbandaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Persen) 

85 

Tim Kerja 

Kesyahband

aran 

6 Persentase Pengendalian 

Pengembangan Fasilitas 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen) 

80 

Tim Kerja 

Tata Kelola 

Sarana dan 

Prasarana 

7 Nilai Pengendalian 

Lingkungan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Nilai) 

30,10 

Tim Kerja 

Tata Kelola 

Sarana dan 

Prasarana 

4 Pengelolaan Awak Kapal 

Perikanan, Kapal Perikanan, 

dan Alat Penangkapan Ikan 

yang Berkelanjutan di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

8 Kapal Perikanan Izin Daerah 

yang Memenuhi Ketentuan 

(Kapal) 

2333 

Tim Kerja 

Kesyahband

aran 

9 Tingkat Pemenuhan 

Persyaratan Bekerja Awak 

Kapal Perikanan (Nilai) 

0,26 

Tim Kerja 

Kesyahband

aran 

5 Terwujudnya Layanan 

Dukungan Manajerial yang 

Baik di Lingkungan 

10 Nilai PM Pembangunan ZI 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Nilai) 

75,5 

Tim Kerja 

Dukungan 

Manajerial 
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET PJ 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 
11 Persentase Rekomendasi 

Hasil Pengawasan yang 

Dimanfaatkan untuk 

Perbaikan Kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Persen) 

85 

Tim Kerja 

Dukungan 

Manajerial 

12 Nilai PM SAKIP Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Nilai) 

88 

Tim Kerja 

Dukungan 

Manajerial 

13 Indeks Profesionalitas ASN di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Indeks) 

87 

Tim Kerja 

Dukungan 

Manajerial 

14 Persentase Rencana Umum 

Pengadaan PBJ yang 

diumumkan pada SIRUP di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen) 

76 

Tim Kerja 

Dukungan 

Manajerial 

 

Dalam mencapai sasaran kegiatan tahun 2025 Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai wujud Program 

Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap dengan anggaran sebesar Rp. 

51.259.064.000 Pagu tersebut dilaksanakan untuk melaksanakan 3 (tiga) 

kegiatan dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3. Komposisi Anggaran Berdasarkan Jenis Kegiatan Tahun 2025 

No KEGIATAN PAGU 

1 Pengelolaan Pelabuhan Perikanan; 
 

32.263.573.000 

2 Pengelolaan Sumber Daya Ikan; 
 

34.010.000 

3 Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditjen 

Perikanan Tangkap. 
 

18.961.481.000 

 
TOTAL 51.259.064.000 

2.4 RENCANA AKSI 

Rencana aksi merupakan penjabaran lebih lanjut dari target – target yang 

telah disusun dan ditetapkan pada dokumen. Dokumen rencana aksi digunakan 
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sebagai alat monitor secara berkala (triwulanan) terhadap pencapaian indikator 

output dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi sehingga dapat 

dilakukan upaya – upaya tindak lanjut guna mengeliminir permasalahan pada 

triwulan berikutnya. Rencana aksi disusun hanya untuk menjabarkan IKU pada 

perspektif internal proses dan learning and growth sebagaimana pada Tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. Rencana Aksi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Tahun 2025 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan perikanan tangkap tahun 2025 

diukur melalui 18 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang terbagi ke dalam 5 (lima) 

Sasaran Strategis  yakni sebagai berikut: 

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 1 indikator; 

2. Produktivitas Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 1 indikator; 

3. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Optimal dan 

Bertanggung Jawab, dengan indikator kinerja sebanyak 5 indikator; 

4. Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal Perikanan,  dan Alat Penangkapan 

Ikan yang Berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dengan 

indikator kinerja sebanyak 2 indikator; 

5. Terwujudunya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 8 

indikator.  

Pencapaian Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada  

Triwulan II tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 
Triwulan II Tahun 2025 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2025 

TRIWULAN II 

TARGET REALISASI %  

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan 

Tangkap Meningkat di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

01 Penerimaan PNBP Non 

SDA di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Rp.Juta) 

7.241,04 3.400 3.430,52 100,90 

2. Produktivitas Perikanan 

Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari Meningkat 

02. Volume produksi 

perikanan tangkap di 

Pelabuhan Perikanan 
16.000 7.500 7.486,54 99,82 
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SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2025 

TRIWULAN II 

TARGET REALISASI %  

Samudera Kendari 

(Ton) 

3. Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari yang Optimal dan 

Bertanggung Jawab 

 

04. Tingkat Kinerja 

Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai) 

87 87 94,92 109,10 

07. Nilai Pengendalian 

Lingkungan di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Nilai) 

30,10 30,10 87,39 120 

4. Pengelolaan Awak Kapal 

Perikanan, Kapal Perikanan, 

dan Alat Penangkapan Ikan 

yang Berkelanjutan di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera 

Kendari 

08. Kapal Perikanan Izin 

Daerah yang 

Memenuhi Ketentuan 

(Kapal) 

2330 2303 2917 120 

09. Tingkat Pemenuhan 

Persyaratan Bekerja 

Awak Kapal Perikanan 

(Nilai) 

0,26 0,26 0,50 120 

5. Terwujudnya Layanan 

Dukungan Manajerial yang 

Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

11. Presentase 

Rekomendasi Hasil 

Pengawasan yang 

Dimanfaatkan untuk 

Perbaikan Kinerja 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Persen) 

85 85 100 117,65 

13. Indeks Profesionalitas 

ASN di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Indeks) 

82 82 88,15 107,50 
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SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2025 

TRIWULAN II 

TARGET REALISASI %  

14. Persentase Rencana 

Umum Pengadaan PBJ 

yang Diumumkan pada 

SIRUP di Pelabuhan 

Perikanan  Samudera 

Kendari (Persen) 

76 76 100 120 

15. Nilai IKPA Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai) 

85 85 87,72 103,20 

18. Nilai Survei Kepuasan 

Masyarakat lingkup 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Indeks) 

88,50 88,50 93,10 105,20 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai kinerja organisasi (NKO) PPS Kendari pada 

Triwulan II adalah 108,86, dengan 5 (Lima) IKU & IKM yang bernilai Istimewa (nilai 

di atas 110) dan 6 (Enam) IKU & IKM yang bernilai Baik (nilai 90- <110). 

Pembahasan masing-masing indikator akan dicantumkan pada sub bab berikut 

sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada Peraturan Menteri PAN dan RB 

Nomor 53 Tahun 2014 dan Permen KP Nomor 35/PERMEN-KP/2023 untuk laporan 

kinerja interim, sebagai berikut: 

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja triwulan berjalan; 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja triwulan 

berjalan dengan triwulan tahun sebelumnya atau triwulan sebelumnya (jika 

ada); 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan triwulan berjalan dengan 

target tahunan; 

4. Analisas penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan; dan 

5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja  
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3.2. EVALUASI DAN ANALISA PENCAPAIAN KINERJA  

Adapun hasil evaluasi dan analisa pencapaian kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari adalah sebagai berikut:  

3.2.1. Sasaran Kegiatan 1 – Nilai PNPB Sektor Perikanan Tangkap 

Meningkat di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Pencapaian sasaran kegiatan ini diukur melalui 1 (satu) Indikator yakni; 

Nilai PNBP non SDA Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Rp. Juta)  

Indikator Kinerja (IK-1) : Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  

Indikator Nilai PNBP non SDA dari sektor Perikanan Tangkap adalah seluruh 

penerimaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari berasal dari penerimaan 

operasional Pelabuhan. Peningkatan PNBP dari sektor perikanan diantaranya 

ditentukan dari arah operasional pelabuhan perikanan samudera kendari. PNBP 

yang dikelola oleh PPS Kendari berupa PNBP yang berasal dari Pendapatan jasa 

pelabuhan, Penggunaan sarana dan prasarana, Jasa lainnya.  

Target nilai PNBP non SDA pada tahun 2025 adalah sebesar Rp7.241.040.000 

dengan periode pengukuran triwulanan. Adapun realisasi target PNPB Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari tersaji pada tabel berikut:  

Tabel 6. Capaian Indikator Kinerja “Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 1  
Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di 
Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 1  
Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

3.094 2.660 3,60 4,609 4.535,32 7.241,04 3.400 3.430,52 100,90 47,37 

 

1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target sebesar 

Rp3.430.524.272 atau 100,90% dari target. Adapun laporan target & realisasi PNBP 
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per akun yang bersumber dari data TPNBP – SPAN – dan SIMPONI adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 7. Laporan Target & Realisasi PNBP Per Akun Triwulan II Tahun 2025 

No Akun Target Sumber 
Data TPNBP (Rp) 

Realisasi – Sumber 
Data SPAN (Rp) 

Realisasi – Sumber 
Data Simponi (Rp) 

1. 425122 – Pendapatan 

dari Penjualan Peralatan 

dan Mesin 

0,00 23.473.199,00 23.473.199,00 

2. 425131 – Pendapatan 

Sewa Tanah, Gedung, 

dan Bangunan 

16.456.000,00 634.840.079,00 627.848.693,00 

3. 425151 – Pendapatan 

Penggunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai 

dengan Tusi 

2.356.277.000,00 412.149.232,00 409.795.294,00 

4. 425621 – Pendapatan 

Jasa Pelabuhan 

Perikanan 

4.868.307.000,00 2.358.221.594,00 2.358.201.594,00 

5. 425911 – Penerimaan 

Kembali Belanja 

Pegawai Tahun 

Anggaran yang Lalu 

0,00 1.858.168,00 1.858.168,00 

TOTAL 7.241.040.000 3.430.542.272,00 3.421.176.948,00 
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 Apabila dilihat capaian PNBP per bulannya, capaian tertinggi didapatkan pada 

bulan Mei yaitu sebesar Rp736.694.826 yang diperoleh sebagian besar dari 

pengadaan air yaitu senilai Rp382.718.189. Selain itu terdapat pendapatan yang 

fluktuatif yaitu pada jasa pas masuk, jasa pelayanan tambat, dan penggunaan tanah 

dan atau bangunan yang 

dipakai dalam 

kawasan/bangunan.  

Grafik 1. Capaian PNBP Non SDA 
Triwulan II 

2) Perbandingan antara 

Realisasi Kinerja dengan 

Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di Triwulan II tahun 2024, realisasi di tahun 

ini terdapat penurunan penerimaan sekitar Rp761.852.420. Adapun penurunan 

ini terlihat signifikan pada pendapata pengadaan air bersih. Hal ini disesbabkan 

karena pada bulan April 

terjadi kerusakan pada 

beberapa fasilitas sumur 

dalamPPS Kendari sehingga 

mempengaruhi penyaluran 

air bersih kepada pengguna 

jasa.  

Grafik 2. Perbandingan 
Capaian IKU Penerimaan PNBP 
Triwulan II Tahun 2020 - 2025  

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja  terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahun 2024, capaian kinerja untuk IKU ini 

sudah mencapai 47,4%. Proyeksi pencapaian target diperkirakan sampai dengan 

akhir tahun di atas 98%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari Triwulan II Tahun 2025 adalah sebesar Rp3.430.524.272 atau 100.9 % 
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telah melampaui dari target sebesar Rp3.400.000.000. Hal ini dipengaruhi oleh 

komitmen para petugas pelayanan jasa di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

Selain itu, tercapaianya penerimaan PNBP didukung oleh beberapa faktor, antara 

lain: meningkatnya kegiatan operasional yang disebabkan meningkatnya aktivitas 

dalam kawasan sehingga berpengaruh pada peningkatan penerimaan PNBP. 

Adanya perubahan tarif kontrak penggunaan tanah dari PP 85 Tahun 2021 ke PP. 

28 Tahun 2020, peningkatan pengetahuan dan kesadaran pengguna jasa untuk 

memenuhi kewajiban pembayaran PNBP.  

Sedangkan faktor penghambat pencapaian IKU antara lain masih adanya 

pengguna jasa yang terlambat melakukan pembayaran tagihan jasa PNBP, Tingkat 

kepatuhan pelaku usaha dalam mematuhi klausul kontrak perjanjian pengunaan 

tanah dan/atau bangunan juga perlu ditingkatkan, penatausahaan PNBP perlu 

diperbaiki, ptoensi penerimaan perlu dioptimalkan terutama pada jasa 

penumpakan barang, terdapat kendala pada ketersediaan jumlah SDM pemungut 

dan dukungan sarana pendukung penatausahaan PNBP.  

5) Analisa Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian PNPB di antaranya PPS Kendari 

Kembali melakukan penandatangan perjanjian sewa tanah dan bangunan dengan 

Koperasi Produsen Sumber Berkah Alam dan Koperasi Pemasaran Gerbas 

Samudera Pasific, PT. Janeeta Faris Samudera, PT. Sultra Tuna, dan Usaha 

Perorangan a.n Husriyany Rizal. Perjanjian sewa ini dilakukan melalui mekanisme 

pemanfaatan yang mengacu pada ketentuan PP. 28 tahun 2020. Terlampir 

beberapa kegiatan penunjang sebagai berikut:  
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Gambar 4. Kegiatan Penunjang Pencapaian PNBP Non SDA 

3.2.2. Sasaran Kegiatan 2 – Produktivitas Perikanan Tangkap di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Meningkat  

Pada Sasaran Kegiatan Produktvitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari Meningkat terdapat 1 (satu) indikator yang 

mendukung yakni Volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Ton). 

Indikator Kinerja (IK-2) : Volume Produksi Perikanan Tangkap di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Produksi Perikanan Tangkap merupakan hasil perhitungan dari volume produksi  

di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari. Realisasi produksi perikanan 

tangkap diukur dan dilaporkan secara berkala setiap bulan. Adapun capaian IKU ini 

terlampir pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja “Volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 2 
Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari Meningkat 

Indikator Kinerja – 2 
Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

7.500 2.967 8.357 10.874 9.342,57 16.000 7.500 7.486,54 99,82 46,79 
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1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian IKU pada Triwulan ini 

sebanyak 7.486,54 ton atau 99,82% dari target. Sumber produksi di PPS Kendari 

terdiri dari produksi dalam pelabuhan sebanyak 6.195.95 ton dan dari luar 

pelabuhan sebanyak 

1.290,58 ton. Adapun 

rekap produksi 

bulanan tersaji pada 

grafik di samping.   

 

 

Grafik 3. Rekapitulasi Jumlah Produksi Triwulan II PPS Kendari 

 

 Apabila dihitung dalam 

rupiah, maka pendapatan 

produksi Triwulan II dapat 

dilihat pada grafik di samping. 

Capaian tertinggi pada bulan 

Mei untuk ikan dalam dan bulan 

Juni pada ikan luar pelabuhan.  

 

Grafik 4. Capaian Nilai Produksi Triwulan II PPS 
Kendari  
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2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di tahun 2024, volume produksi pada 

Triwulan ini mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu mencapai 1.856,03 

ton dan merupakan capaian 

terendah  kedua setelah tahun 

2021 di sepanjang 5 tahun 

terakhir. Penurunan ini 

disebabkan oleh cuaca buruk, 

kerusakan mesin, dan kerusakan 

alat tangkap 

 

Grafik 5. Perbandingan Capaian Volume Produksi  
Triwulan II Tahun 2020-2025  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja  terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, capaian Triwulan ini telah 

mencapai mencapai 46,79%.   

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Tidak tercapainya IKU volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari pada Triwulan II tahun 2025 ini disebabkan oleh 

cuaca buruk, kerusakan mesin, dan adanya pengurangan petugas enumerator 

yang ada di PPS Kendari.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 
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Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian 

volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari adalah mengikuti in 

house training untuk optimalisasi galpot sektor 

kelautan, perikanan, dan kepelabuhanan kantor 

pelayanan pajak pratama Kendari, mengikuti 

pertemuan regular komite pengelolaan bersama 

perikanan tuna, cakalang, dan tongkol di Provinsi 

Sulawesi Tenggara, serta pengarahan Kepala PPS 

Kendari kepada petugas pendata dan observer yang bertugas di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari.  

 

   

   

Gambar 5. Kegiatan Penunjang Pencapaian IKU Volume Produksi Perikanan Tangkap 
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3.2.3. Sasaran Kegiatan 3 – Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari yang Optimal dan Bertanggung Jawab 

Pada Sasaran Kegiatan Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari yang Optimal dan Bertanggung Jawab terdapat 5 (lima) indikator yang 

mendukung yakni 1) Persentase Permohonan Pengusahaan yang Dianalisa 

dan/atau Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, 2) Tingkat Kinerja 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, 3) Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, 4) Persentase Pengendalian 

Pengembangan Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dan 5) Nilai 

Pengendalian Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari.  

 

Indikator Kinerja (IK-3) : Persentase Permohonan Pengusahaan yang 

Dianalisa dan/atau Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari  

Sesuai dengan Permen KP Nomor 8 Tahun 2012, Pelabuhan Perikanan 

mempunyai fungsi pemerintahan dan pengusahaan. Sesuai dengan fungsi 

pengusahaan tersebut berupa penyediaan dan/atau jasa kapal perikanan dan jasa 

terkait di pelabuhan perikanan. Berdasarkan PP 85 Tahun 2021, jenis PNBP yang 

berlaku di KKP di antaranya meliputi penerimaan dari pelabuhan perikanan melalui 

sewa lahan/ gedung/ bangunan yang mana dalam prosesnya diperlukan analisa dan 

atau evaluasi permohonan pengusahaan.  

Target IKU yang ditetapkan pada tahun 2025 sebesar 100% dengan periode 

pengukuran tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan pada Triwulan ini. 

Namun, adapun capaian bulanan dokumen yang dianalisasi dan dievaluasi 

pengusahaan baru, perpanjangan, serta addendum dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Capaian Bulanan Indikator Kinerja “Persentase Permohonan Pengusahaan yang 
Dianalisa dan/atau Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 

2025 

Bulan Nama Pengguna/Badan Usaha 
Perorangan/Instansi 

Keterangan 

Januari  Tidak ada permohonan  

Februari 1. CV. Ome Trading Coy Perpanjangan Kontrak 

Maret 1. Koperasi Pemasaran Perikanan Bina 
Insan Bahari 

Perpanjangan Kontrak 
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Bulan Nama Pengguna/Badan Usaha 
Perorangan/Instansi 

Keterangan 

April 1. Koperasi Produsen Sumber Berkah 
Alam 

Perpanjangan Kontrak 

 2. Koperasi Pemasaran Gerbas 
Samudera Pasific 

Perpanjangan Kontrak 

 3. Hasan Tayang Perpanjangan Kontrak 

 4. Ahmad Perpanjangan Kontrak 

 5. Muhammad Ali Perpanjangan Kontrak 

 6. PT. Janeea Fariz Samudera Perpanjangan Kontrak 

Mei 1. PT. Putra Sultra Samudera Perpanjangan Kontrak 

 2. Firman Akbar Perpanjangan Kontrak 

 3. Rahardi  Ramang Perpanjangan Kontrak 

 4. Muhammad Asyahri Perpanjangan Kontrak 

 5. Andi Muhammad Said Perpanjangan Kontrak 

 6. Samria Perpanjangan Kontrak 

 7. Nasrudin Perpanjangan Kontrak 

 8. Adam Susandi Perpanjangan Kontrak 

 9. H. Jumain H. Suba Perpanjangan Kontrak 

 10. Adyatman Hajali Perpanjangan Kontrak 

Juni 1. Husriyany Rizal Perpanjangan Kontrak 

 

Indikator Kinerja (IK-4) : Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari  

Dalam upaya menilai tingkat kinerja operasional yang didasarkan atas ketentuan 

kriteria teknis dan operasional kelas pelabuhan perikanan (sesuai SK Dirjen 

Perikanan Tangkap No. 20/KEP-DJPT/2015 tentang Pedoman Evaluasi Kinerja 

Operasional Pelabuhan Perikanan, perubahan atas SK Dirjen Perikanan Tangkap 

No. 432/DJPT.3/OT.220.D3/I/2008). Sebagai bagian dari kegiatan manajemen 

untuk menilai kinerjai pelabuhan perikanan. Adapun ruang lingkup kegiatannya 

meliputi 1). Administrasi dan Sistem Informasi (9 parameter), 2) Fasilitas 

Pelabuhan Perikanan (6 parameter), 3) Pelayanan Umum (9 parameter), 4) 

Investasi dan Industri (3 parameter).  
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Berikut parameter yang tertuang pada aplikasi PIPP yaitu:  (1) Frekensi 

pengiriman data (PIPP), (2) E-Logbook, (3) Aplikasi SPB Online, (4) SHTI, 

5.Realisasi penyerapan anggaran, 6. Pendapatan pelabuhan, 7. Ketersediaan SDM 

Pengelolah PP, (8). Kapasitas Daya Tampung kolam pelabuhan, (9) Panjang 

Dermaga (10) Kedalaman Kolam (11) Sarana Pelabuhan (Docking,Bengkel) (12) 

Kelengkapan Fasilitas pemasaran dan distribusi ikan (13) Ketersediaan lahan 

pelabuhan (14) Pelayanan Tambat Labuh (15) Produksi perikanan (16) Frekwensi 

kunjungan Kapal (17) STBLKK  (18) Sosialisasi dan BIMTEK (19)  Fasilitas 

Penyuluhan, Pengawasan dan Pengendalian SDI, Perkarantinaan ikan, Publikasi 

(20) Pelaksanaan K5 (21) Penyaluran air bersih  (Kapal dan Industri pengolahan)  

(22) Penyaluran Es (Kapal) (23) Penyaluran BBM (Kapal) (24) Pelayanan 

Pengolahan Hasil Perikanan di WKOPP (25) Pemanfatan Lahan Pelabuhan (26) 

Penyerapan Naker (27) Perubahan Jumlah Investor di Pelabuhan Perikanan. 

Adapun capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah ini:  

Tabel 10. Capaian Indikator Kinerja “Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera 
Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 3 
Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 
yang Optimal dan Bertanggung Jawa 

Indikator Kinerja – 4 Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

84 87,66 88,06 92,08 91,25 87 87 94,92 109,10 109,10 
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1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target IKU ini sebesar  

94.92 atau 109,10% dari target. Adapun rekapitulasi evaluasi kinerja aplikasi 

PIPP di PPS Kendari tersaji pada 

grafik di samping. Pada Triwulan 

II, nilai indikator kinerja 

pelabuhan PPS Kendari 

konsisten mendapatkan nilai di 

atas 90 atau predikat SANGAT 

BAIK.   

 

Grafik 6. Capaian Indikator 
Kinerja Pelabuhan Triwulan II 
Tahun 2025 

 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di tahun 2024, IKU ini mengalami 

peningkatan sebesar 0,5. Walaupun peningkatan ini tidak signifikan, namun dapat 

dijadikan sebuah motivasi agar dapat memaksimalkan capaian pada setiap 

indikator di aplikasi PIPP.  

Selanjutnya jika dibandingkan dengan 

capaian pada 5 tahun terakhir, capaian pada 

Triwulan Ini merupakan capaian tertinggi 

dengan nilai yaitu 94,25. 

 

 

Grafik 7. Perbandingan Capaian Indikator 
Kinerja Pelabuhan Triwulan II Tahun 2020-
2025  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja  terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 109,1%. 
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4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada  

Triwulan II Tahun 2025 adalah sebesar 94,25 atau 109,1%. Tercapaianya target 

ini tidak terlepas kerja sama dan koordinasi 

antartim kerja lingkup PPS Kendari dengan 

memproporsikan anggaran berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Selama 

Triwulan II, PPS Kendari memperoleh 

penghargaan dari Direktur Kepelabuhanan 

Perikanan terkait hasil penilaian evaluasi 

kinerja pelabuhan dengan kategori SANGAT 

BAIK.  

 

Gambar 6. Sertifikat Penghargaan Indikator 
Kinerja Pelabuhan Triwulan II dengan predikat 
SANGAT BAIK 

5) Analisa Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian tingkat kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari seperti kegiatan Evaluasi Data PIPP dalam rangka 

mendukung kebijakan PIT yang akan dilaksanakan pada semester II nantinya. 

  

Indikator Kinerja (IK-5) : Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  

Merupakan indikator yang menunjukkan jumlah persetujuan berlayar yang 

diterbitkan (bobot 40%), jumlah surat tanda bukti lapor kedatangan (STBLK) yang 

diterbitkan (bobot 40%), dan jumlah sertifikat hasil tangkapan ikan (SHTI) yang 

diterbitkan (bobot 20%).  Dalam manual IKU, formula perhitungan dari ketiga 

pelayanan ini dibobot lalu dijumlahkan. Target dari IKU ini sebesar 85% dengan 

perhitungan tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan pada Triwulan IIni. 

Namun, adapun capaian bulanan SPB, STBLKK, jumlah kapal berpangkalan, SHTI, 

dan Revisi/Penolakan SHTI dapat disampaikan sebagai berikut: 
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Tabel 11. Capaian Bulanan Indikator Kinerja “Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran 
Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Bulan UKURAN 

Surat Persetujuan 

Berlayar (SPB) 

STBL Kedatangan 

Kapal 

Kapal 

Berpangkalan 

Sertifikat Hasil 

Tangkapan Ikan 

Revisi/ 

Penolakan SHTI 

Januari 576 515 373 0 0 

Februari 451 514 396 0 0 

Maret 434 418 398 0 0 

April 393 341 393 0 0 

Mei 440 452 440 0 0 

Juni 274 268 268 0 0 

TOTAL 2568 2508 2268 0 0 

 

Pada Triwulan II ini juga beberapa kegiatan 

yang menunjang kinerja pencapaian tingkat 

pelayanan kesyahbandaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari seperti 

pemeriksaan teknis nautis kapal secara rutin 

dan sosialisasi pelaksanaan penarikan PNBP 

pascaproduksi dalam rangka mendukung 

penangkapan ikan terukur di PPS Kendari.  

 

 

  

    Gambar 7. Kegiatan Penunjang Pencapaian Tingkat Kinerja Kesyahbandaran 
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Indikator Kinerja (IK-6) : Persentase Pengendalian Pengembangan 

Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Sesuai dengan Permen KP Nomor 8 Tahin 2012, Pelabuhan Perikanan adalah 

tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas 

tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan 

yang digunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau 

bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan 

kegiatan penunjang perikanan. Dalam rangka menunjang fungsi pelabuhan 

perikanan, setiap pelabuhan perikanan memiliki fasilitas yang terdiri dari fasilitas 

pokok, fasilitas fungsional, dan fasilitas penunjang. Pelabuhan Perikanan yang telah 

beroperasi dapat dilakukan pengembangan sesuai dengan kebutuhannya.  

Target IKU tahun 2025 ini sebesar 80% dengan perhitungan tahunan sehingga 

belum dilakukan perhitungan pada Triwulan IIni. Namun, adapun capaian yang 

dapat dilaporkan sebagai berikut:  

Tabel 12. Capaian Indikator Kinerja “Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas 
Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

No Uraian Pekerjaan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 

1. Pemeliharaan pagar 

kawasan 

60.000.000 59.800.000 200.000 

2. Pemeliharaan sumur 

dalam dengan pompa (3 

unit x 2 kali) 

22.500.000 14.145.000 8.355.000 

3. Pemeliharaan atap 

kantin 

39.000.000 38.900.000 100.000 

4. Pemeliharaan rusun 38.043.000 38.030.000 13.000 

5. Pemeliharaan drainase 25.000.000 24.900.000 100.000 

6. Pemeliharaan jaringan 

listrik dan lampu jalan 

128.542.000 57.223.200 71.318.030 

7. Pemeliharaan atap TPI 77.938.000 77.800.000 138.000 

8. Pemeliharaan garasi 

rumah dinas 

9.458.000 9.458.000 0 

9. Pemeliharaan pagar TPI 21.600.000 21.600.000 0 

10. Pemeliharaan toilet TPI 8.123.000 8.093.000 30.000 
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No Uraian Pekerjaan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 

11. Pemeliharaan deuiker 

dermaga 

14.337.000 14.337.000 0 

12. Pemeliharaan unit 

pengolahan air bersih 

25.000.000 12.759.000 12.241.000 

13. Pemeliharaan jaringan 

IPAL 

20.000.000 9.990.000 10.010.000 

14. Pemeliharaan instalasi 

air bersih 

35.653.000 1.440.770 34.212.230 

 

Adapun kegiatan penunjang dalam pencapaian IKU ini yang telah dilakukan 

selama Triwulan II antara lain pemeliharaan instalasi air bersih, pemeliharaan IPAL, 

dan jaringan listrik.  

 
  

Gambar 8. Kegiatan Penunjang Pencapaian Persentase Pengendalian Pengembangan 

Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 

Indikator Kinerja (IK-7) : Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, persetujuan 

lingkungan melalui penyusunan amdal dan uji kelayakan amdal atau penyusunan 

formulir UKL-UPL dan pemeriksaan UKL-UPL. Sejalan dengan hal tersebut, dalam 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kepelabuhanan Perikanan, penyelenggaraan pelabuhan perikanan yang 



 

34 

mengoperasikan pelabuhan perikanan harus: 1) Bertanggung jawab sepenuhnya 

atas pengoperasian pelabuhan perikanan yang bersangkutan, 2) menaati ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang perikanan dan lingkungan. 

Menindaklanjuti hal tersebut, KKP telah memiliki suatu sistem informasi web 

yang disebut dengan SELARASKAN. Melalui aplikasi ini, tata kelola lingkungan di 

pelabuhan perikanan dapat dimonitoring mulai dari program lingkungan hingga hasil 

pencapaian kualitas lingkungan yang dimutakhirkan secara berkala dan dicantumkan 

dalam bentuk skor pelabuhan. Adapun formula perhitungan dari aplikasi 

SELARASKAN ini adalah  

Skor keseluruhan = Skor Indikator Program (60%) + Skor Indikator Hasil (40%). 

Skor indikator program adalah program mandatory yang wajib dimutakhirkan 

dan voluntary (Program tidak wahujib berjalana di pelabuhan perikanan) serta 

indikator hasil terdiri dari kebersihan pelabuhan, pengelolaan sampah, kualitas 

udara, kualitas air, penggunaan listrik, penggunaan air, pengelolaan limbah B3, dan 

kepatuhan regulasi. 

Kategori yang terdapat dalam aplikasi Sistem Informasi dan Monitoring Tata 

Kelola Lingkungan Pelabuhan Perikanan (SELARASKAN) terdiri dari: 

1. Kurang : 0 – 30  

2. Cukup : >30 – 60  

3. Baik: >61 – 80  

4. Sangat Baik: >81 – 100 

Target IKU tahun 2025 ini sebesar 30,10 dengan periode pengukuran triwulanan. 

Capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah ini: 

Tabel 13. Capaian Indikator Kinerja “Nilai Pengendalian Lingkungan Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 3 
Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 
yang Optimal dan Bertanggung Jawab 

Indikator Kinerja – 7 
Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A N/A N/A N/A 58,39 30,10 30,10 87,39 120 120 
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1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target IKU ini sebesar  

87,39 atau 120% 

dari target. Adapun 

capaian 

implementasi 

SELARASKAN bulan 

Juni 2025 yang telah 

dikoreksi evidence 

oleh tim evaluasi 

SELARASKAN tersaji 

pada grafik di 

samping.   

Grafik 8. Capaian Nilai Pengendalian Lingkungan Triwulan II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi 

Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan capaian di tahun 

2024, capaian di tahun ini meningkat 

signifikan yaitu 87.39.  

Grafik 9. Capaian Bulanan Nilai Pengendalian 
Lingkungan 

 

 

3) Perbandingan antara Realisasi 

Kinerja terhadap Target Tahunan  

Apabila dibandingkan dengan target 

tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 120%. 

 
Grafik 10. Perbandingan Capaian Indikator 

Nilai Pengendalian Lingkungan 

 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 
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Capaian IKU di Triwulan ini yang melebihi target dipengaruhi oleh kedisiplinan 

petugas untuk melakukan pencatatan dan penginputan ke dalam aplikasi 

SELARASKAN.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja nilai pengendalian lingkungan diantaranya 

adalah kegiatan rutin terkait pemeliharaan instalasi air bersih guna menjaga 

pasokan air bersih di wilayah PPS Kendari, pemeliharaan IPAL, dan pemeliharaan 

jaringan Listrik. 

 
  

Gambar 9. Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai Pengendalian Lingkungan 

 

3.2.4. Sasaran Kegiatan 4 – Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal 

Perikanan, dan Alat Penangkapan Ikan yang Berkelanjutan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Pada Sasaran Kegiatan Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal 

Perikanan, dan Alat Penangkapan Ikan yang Berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari terdapat 2 (dua) indikator yang mendukung yaitu (1) Kapal 

Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan dan (2) Tingkat Pemenuhan 

Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan 
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Indikator Kinerja (IK-8) : Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi 

Ketentuan 

Merupakan indikator yang menunjukkan jumlah dokumen kapal perikanan 

(sertifikat kelaikan kapal) yang diterbitkan oleh Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari. Target IKU di tahun 2025 adalah sebanyak 2333 kapal dengan periode 

pengukuran triwulanan. Adapun capaian pada IKU ini terlampir pada tabel berikut: 

Tabel 14. Capaian Indikator Kinerja “Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi 
Ketentuan” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 4 
Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal Perikanan, 
dan Alat Penangkapan Ikan yang Berkelanjutan di 
Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 8 Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 

Tahun 

2023 

Tahun 

2024 

Target 
Tahun 

2025 

Target 

TW II 

Realisasi 

TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 

TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A N/A N/A N/A 1704 2333 2303 2917 120 120 

 

1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target IKU ini sebesar  

2917 kapal atau 120% dari target. Pada tahun 2024 yang lalu, capaian dokumen 

kapal yang diterbitkan sebanyak 2283 dan sesuai dengan manual IKU tahun 2025, 

capaian ini dapat ditambahkan dengan capaian yang ada pada Triwulan II. Pada 

triwulan ini bertambah sebanyak 368 kapal yang terbagi ke dalam 3 bulan uaitu 

April sebanyak 117 kapal, Mei sebanyak 158 kapal dan Juni sebanyak 93 kapal. 

Adapun rincian sertifikat kelaikan kapal perikanan (SKKP) yang diterbitkan setiap 

bulan tersaji pada grafik di bawah ini:  
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Grafik 11. Rekapitulasi Capaian Sertifikat Kelaikan Kapal Perikanan (SKKP) Triwulan II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Perhitungan IKU ini berdasarkan kumulatif dari triwulan bahkan tahun 

sebelumnya, sehingga capaiannya akan terus meningkat. Karena itu, jika 

dibandingkan capaian pada kurun waktu triwulan II saja, di tahun 2024 capaiannya 

sebanyak 296 kapal, sehingga jika dibandingkan dengan capaian pada triwulan ini 

mengalami peningkatan dengan jumalh 

368 kapal atau meningkat sebanyak 72 

kapal yang apabila dipersentasikan 

sebesar 24.32%. Hal ini dipengaruhi oleh 

adanya kebijakan baru dalam proses 

perpanjangan SKKP melalui Surat Edaran 

Nomor B.2541/MEN-KP/XII/2024.  

Grafik 12. Perbandingan Capaian Indikator 
Kapal Perikanan Izin Daerah Triwulan II  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 120%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Adapun analisa dari faktor-faktor yang menunjang keberhasilan capaian 

indikantor kinerja ini antara lain meningkatnya kepatuah dan kesadaran pelaku 

usaha/pemilik kapal terhadap regulasi dan ketentuan perizinan serta adanya 

kemudahan yang diberikan oleh KKP dalam proses perpanjangan SKKP melalui 

Surat Edaran Nomor B.2541/MEN-KP/XII/2024.  
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5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang IKU ini 

yaitu sosialisasi pelaksanaan penarikan 

PNBP pascaproduksi, yang dirangkaikan 

dengan persiapan pelaksanaan Gerai 

Migrasi Perizinan Kapal Perikanan. 

Kegiatan yang dilaksanakan secara 

hybrid ini menghadirkan pemilik kapal, 

pengurus kapal, serta perwakilan dari 

PSDKP yang berada di WPPNRI 714. 

 Acara dibuka secara resmi oleh Kepala 

PPS Kendari, yang dalam sambutannya 

menegaskan kesiapan PPS Kendari dalam 

memberikan pelayanan optimal kepada pelaku usaha perikanan, khususnya dalam 

mendampingi proses migrasi perizinan kapal yang menjadi bagian dari kebijakan 

Penangkapan Ikan Terukur (PIT).  

Hadir sebagai narasumber dalam 

kegiatan ini, perwakilan dari Direktorat 

Usaha Penangkapan Ikan yang 

menyampaikan materi terkait mekanisme 

pengurusan perizinan kapal perikanan. 

Selain itu, perwakilan dari Direktorat Kapal 

Perikanan dan Alat Penangkapan Ikan 

turut memaparkan penjabaran teknis 

Permen KP Nomor 36 Tahun 2023 tentang 

Penempatan Alat Penangkapan Ikan dan 

Alat Bantu Penangkapan Ikan pada Zona 

PIT.  

Dalam sesi diskusi, mengemuka pembahasan mengenai kewajiban kapal pukat 

cincin yang beroperasi di PPS Kendari khususnya yang berizin pusat untuk 

menyesuaikan ukuran mata jaring dari semula 1 inci menjadi 2 inci. Namun, 

berdasarkan hasil kajian ilmiah yang dilakukan oleh Institut Pertanian Bogor (IPB) 
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bekerja sama dengan PPS Kendari, diketahui bahwa komoditas dominan yang 

ditangkap di wilayah ini adalah ikan layang, jenis pelagis kecil yang secara teknis 

ditangkap menggunakan pukat cincin pelagis kecil dengan mata jaring 1 inci. 

Sebagai bentuk tindak lanjut dari masukan dan hasil diskusi, kegiatan ditutup 

dengan penandatanganan 

berita acara oleh perwakilan 

pemerintah dan pelaku usaha. 

Dalam dokumen tersebut 

disepakati untuk melakukan 

peninjauan kembali terhadap 

pemberlakuan penggunaan alat 

penangkapan ikan Pukat Cincin 

Pelagis Besar (PCPB) satu kapal 

di jalur penangkapan ikan III 

WPPNRI 714 yang berbasis di 

PPS Kendari.. 

 

Gambar 10. Kegiatan Penunjang 

Pencapaian Kapal Perikanan Izin 

Daerah 

 

Indikator Kinerja (IK-9) : Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak 

Kapal Perikanan  

Merupakan indikator yang menunjukkan pemenuhan persyaratan bekerja awak 

kapal perikanan sesuai dengan Peraturan Pemerindah Nomor 27 Tahun 2021, 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 33 Tahun 2021, serta Surat 

Edaran Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor B.2541/MEN-KP/XII/2024. Tujuan 

implementasi indikator ini adalah untuk menjamin kepatuhan regulasi serta 

meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan awak kapal perikanan. Tingkat 

pemenuhan dibagi ke dalam 4 kategori sebagai berikut:  

1. Nilai ≤ 0,25 = Kategori “Kurang”, 
2. Nilai > 0,25 s.d < 0,50 = Kategori “Cukup”, 
3. Nilai > 0,50 s.d <0,75 = Kategori “Baik”, 
4. Nilai > 0,75 s.d  1,00 = Kategori “Sangat Baik”.  
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Untuk mendapatkan nilai IKU ini diformulasikan dengan perhitungan jumlah SPB 

terbit dikalikan dengan koefisien kondisi pemenuhan persyaratan bekerja dibagi 

dengan jumlah SPB terbit sesuai dengan range GT kapal. Total nilai adalah jumlah 

masing-masing kepatuhan di setiap range GT kapal dibagi dengan jumlah kategori 

range GT kapal yang terdapat di pelabuhan.  

Target IKU di tahun 2025 adalah sebesar 0,26 dengan periode pengukuran 

semester. Adapun capaian pada IKU ini terlampir pada tabel berikut: 

Tabel 15. Capaian Indikator Kinerja “Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal 
Perikanan” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 4 
Pengelolaan Awak Kapal Perikanan, Kapal Perikanan, 
dan Alat Penangkapan Ikan yang Berkelanjutan di 
Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 9 
Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal 
Perikanan 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 

Realisasi 
thd Target 

TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A N/A N/A N/A N/A 0,26 0,26 0,50 120 120 

 

1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target IKU ini sebesar  

0,50 yang menunjukkan penignkatan signifikan dibandingkan target sebesar 0,26 

atau selisih +0,24 poin. Hal ini menandakan bahwa Upaya pemenuhan persyaratan 

bekerja bagi AKP telah melampaui ekspektasi untuk semester ini yang masuk ke 

dalam kategori cukup. Adapun rincian  pemenuhan persyaratan sebagai berikut: 

Tabel 16. Formula Perhitungan Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal 
Perikanan 

Pemenuhan 

Persyaratan 

Kriteria Range 

Ukuran Kapal 

(GT) 

Parameter yang 

diharapkan 

Jumlah 

krulis/ 

SPB yang 

terbit 

Rata-Rata 

Nilai 

Pembobotan 

Total 

Nilai 

Kepatuhan 

Pemenuhan 

Persyaratan 

S.d 5 GT Dari SPB yang terbit 

(Pemenuhan 

persyaratan (Nahkoda 

171 128,25 0,75 
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Pemenuhan 

Persyaratan 

Kriteria Range 

Ukuran Kapal 

(GT) 

Parameter yang 

diharapkan 

Jumlah 

krulis/ 

SPB yang 

terbit 

Rata-Rata 

Nilai 

Pembobotan 

Total 

Nilai 

Bekerja di 

Atas Kapal 

Perikanan 

memiliki Sertifikat 

Kompetensi SKN dan 

Jamsos untuk Nahkoda). 

Terpenuhinya 

persyaratan: 

1. Usia 18 tahun 

dibuktikan 

dengan KTP 

2. Jamsos bagi 

nahkoda 

3. Krulis 

 >5 s.d 30 GT Pemenuhan persyaratan 

(usia, PKL, jamsos, surat 

keterangan sehat, 

sertifikat kompetensi) → 

tanpa BPP dan Sijil. 

Terpenuhinya 

persyaratan: 

1. Usia 18 tahun 

dibuktikan 

dengan KTP 

2. PKL 

3. Jamsos 

4. Krulis 

2395 1197.5 0,50 

 >30 s.d 100 GT Pemenuhan persyaratan 

(Usia, PKL, Jamsos, 

Surat Keterangan Sehat, 

Sertifikat Kompetensi, 

BPP) → tanpa Sijil. 

1 0,25 0,25 
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Pemenuhan 

Persyaratan 

Kriteria Range 

Ukuran Kapal 

(GT) 

Parameter yang 

diharapkan 

Jumlah 

krulis/ 

SPB yang 

terbit 

Rata-Rata 

Nilai 

Pembobotan 

Total 

Nilai 

Terpenuhinya 

persyaratan: 

1. Usia 18 tahun 

dibuktikan 

dengan KTP 

2. PKL 

3. Jamsos 

4. Krulis 

 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Belum dapat dibandingkan karena merupakan IKU baru yang muncul di tahun 

2025 ini.  

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 120%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Adapun analisa dari faktor-faktor yang menunjang keberhasilan capaian 

indikantor kinerja ini antara lain peningkatan kesadaran pemilik kapal/nahkoda 

terhadap pentingnya kelengkapan dokumen dan sertifikasi awak kapal perikanan 

terutama dalam pemenuhan aspek keselamatan dan ketenagakerjaan, 2. 

Sosialisasi regulasi dan pendampingan teknis yang intesif dari instansi teknsi 

seperti Balai Kekarantinaan Kesehatan, BPJS ketenagakerjaan, kesyahbandaraan, 

dan lainnya.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang IKU ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Sertifikasi 

Keterampilan Penanganan Ikan di Desa 

Mola Selatan, Kab. Wakatobi pada 

tanggal 22-23 Januar 2025. Sebanyak 23 

orang peserta hadir untuk mengikuti 

materi terkait Prinsip Penanganan ikan 

diatas kapal, Kemunduran mutu Ikan, 

Persyaratan sanitasi dan higienis, 

pemeliharaan mutu, standar 

pembongkaran ikan, pengendalian 

potensi dan bahaya kontaminasi, ketelurusan SCPIB Kapal.  

 

2. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Sertifikasi Kecapakan Nelayan yang 

berlangsung selama 2 hari yaitu pada tanggal 24-25 Januari 2025 bertempat 

di Aula BPD Desa Mola Selatan Kec. Wangi-Wangi Selatan Kab. Wakatobi.  

Sebanyak 32 orang nelayan menerima materi terkait pengetahuan dasar 

operasi penangkapan ikan, alat tangkap, keselamatan kerja dan praktek 

pertolongan pertama saat terjadi kecelakaan diatas kapal. 

   

 

3. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Sertifikasi Kecakapan Nelayan yang 

bersinergi dengan Dinas Perikanan Kota Bau-Bau yang berlangsung selama 

2 hari pada tanggal 30 April s/d 01 Mei 2025 yang bertempat di Di Aula 

Hotel Hing Aminah Kelurahan Batulo Kecamatan Wolio Kota Baubau. Bimtek 

SKN ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 

nelayan atau awak kapal perikanan serta sebagai Pemenuhan persyaratan 
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bekerja pada kapal perikanan s.d. 30 GT dimana aturan ini sudah mulai 

diberlakukan sejak 1 Januari 2024. Bimtek SKN dihadiri sebanyak 50 

peserta, Bapak Muh. Ikram selaku Instruktur dari PPS Kendari membekali 

peserta dengan 2 Sub pokok materi utama yang meliputi pengetahuan 

dasar pelayaran dan operasi penangkapan ikan serta pengenalan 

keselamatan kerja dan pertolongan pertama pada saat kecelakaan. 

   

 

4. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari bersinergi dengan Yayasan 

IPNLF Indonesia dan AP2HI menggelar Bimbingan Teknis Sertifikasi 

Kecakapan Nelayan (SKN) yang berlangsung selama 2 hari pada tanggal 15 

s/d 16 Mei 2025 yang bertempat di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

Bimtek SKN dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 

nelayan atau awak kapal perikanan serta sebagai Pemenuhan persyaratan 

bekerja pada kapal perikanan s.d. 30 GT dimana aturan ini sudah mulai 

diberlakukan sejak 1 Januari 2024. Bimtek SKN dihadiri oleh 29 peserta, 

Romy Rachmad Kurniawan Instruktur dari PPS Kendari membekali peserta 

dengan 2 Sub pokok materi utama yang meliputi pengetahuan dasar 

pelayaran dan operasi penangkapan ikan serta pengenalan keselamatan 

kerja dan pertolongan pertama pada saat kecelakaan yang disertai praktik 

pencegahan penanggulangan kebakaran. 
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5. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari bersinergi dengan Dinas 

Perikanan Kabupaten Bombana menggelar Bimbingan Teknis Sertifikasi 

Kecakapan Nelayan (SKN) yang berlangsung selama 2 hari pada tanggal 

15 s/d 16 Mei 2025 yang bertempat di Rumbia Tengah, Kabupaten 

Bombana. Bimtek SKN dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi nelayan atau awak kapal perikanan serta sebagai Pemenuhan 

persyaratan bekerja pada kapal perikanan s.d. 30 GT dimana aturan ini 

sudah mulai diberlakukan sejak 1 Januari 2024. Bimtek SKN dihadiri oleh 

31 peserta, Bapak Mukhtar A.PI Instruktur dari PPS Kendari membekali 

peserta dengan 2 Sub pokok materi utama yang meliputi pengetahuan 

dasar pelayaran dan operasi penangkapan ikan serta pengenalan 

keselamatan kerja dan pertolongan pertama pada saat kecelakaan yang 

disertai praktik pencegahan penanggulangan kebakaran 

   

 

6. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari bersinergi dengan Yayasan 

IPNLF Indonesia dan AP2HI menggelar kegiatan Bimbingan Teknis Cara 

Penanganan lkan yang Baik (CPIB) diatas kapal yang bertempat di Ruang 
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Rapat Madidihang PPS Kendari. Bimtek CPIB dihadiri oleh 29 peserta, 

Bapak Suparjo Sianturi dan Hariyadian A. selaku pemateri dari PPS Kendari 

memaparkan materi terkait dasar hukum sistem jaminan mutu dan 

keamanan hasil perikanan, tujuan penanganan ikan yang baik, beberapa 

faktor yang mempengaruhi kemunduran mutu ikan, Sanitation Standard 

Operating Procedure (SSOP) serta penerapan sistem rantai dingin untuk 

menjamin mutu ikan mulai dari penangkapan sampai dengan 

pendistribusian 

   

 

7. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari bersinergi dengan PT. 

Pahala Bahari Nusantara menggelar kegiatan Bimbingan Teknis Cara 

Penanganan lkan yang Baik (CPIB) diatas kapal yang bertempat di Ruang 

Rapat Madidihang PPS Kendari. Bimtek CPIB dihadiri oleh 17 peserta, 

Bapak Hariyadian A. dan Firman Setiawan selaku pemateri dari PPS Kendari 

memaparkan materi terkait dasar hukum sistem jaminan mutu dan 

keamanan hasil perikanan, tujuan penanganan ikan yang baik, beberapa 

faktor yang mempengaruhi kemunduran mutu ikan, Sanitation Standard 

Operating Procedure (SSOP) serta penerapan sistem rantai dingin untuk 

menjamin mutu ikan mulai dari penangkapan sampai dengan 

pendistribusian. 
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8. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari bersinergi dengan Dinas 

Perikanan Kabupaten Konawe menggelar kegiatan Bimbingan Teknis Cara 

Penanganan lkan yang Baik (CPIB) diatas kapal yang bertempat di Aula 

Desa Bumi Indah, Kecamatan Lalonggaso Meeto Kabupaten Konawe. 

Bimtek CPIB dihadiri oleh 17 peserta, Bapak Suparjo Sianturi dan 

Hariyadian A. selaku pemateri dari PPS Kendari memaparkan materi terkait 

Cara Penanganan Ikan yg Baik di atas Kapal, HACCP Dasar, Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemunduran mutu ikan, Sanitation Standard 

Operating Procedure (SSOP) serta penerapan sistem rantai dingin untuk 

menjamin mutu ikan mulai dari penangkapan sampai dengan 

pendistribusian. 

   

9. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari memfasilitasi kegiatan dialog 

bersama Kepala Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan 

dan Perikanan (BPPMHKP) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), yang 

membahas percepatan penerapan Cara Penanganan Ikan yang Baik (CPIB) 

diatas Kapal. Kegiatan ini berlangsung di ruang rapat Madidihang PPS 

Kendari dan dihadiri oleh sejumlah pelaku usaha atau Unit Pengolahan Ikan 
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(UPI) yang beroperasi di sekitar pelabuhan, serta perwakilan dari PPS 

Kendari. Hadir pula Tenaga Ahli Menteri KKP Bidang Perlindungan Nelayan 

dan Awak Kapal Perikanan, serta Kepala BPPMHKP Kendari. Melalui dialog 

ini, para pelaku usaha diberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pentingnya sertifikasi CPIB dalam menjamin mutu hasil tangkapan 

sejak dari hulu, khususnya penanganan di atas kapal. Sertifikasi CPIB 

menjadi salah satu syarat utama dalam rantai pasok produk perikanan yang 

aman, berkualitas, dan berdaya saing tinggi, baik di pasar nasional maupun 

internasional. 

 

   

 

Gambar 11. Kegiatan Penunjang IKU Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja 

Awak Kapal Perikanan 

 

3.2.5. Sasaran Kegiatan 5 – Terwujudnya Layanan Dukungan 

Manajerial yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari  

Pada Sasaran Kegiatan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari terdapat 9 (sembilan) indikator yang 

mendukung yaitu: (1) Nilai PM Pembangunan Zona Integritas Pelabuhan Perikanan 

Samudera  Kendari  (Nilai), (2) Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang 

Dimanfaatkan utnuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

(Persen), (3) Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai),  (4) 

Indeks Profesionalitas ASN Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Indeks), (5) 

Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP di 

Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Persen), (6) Presentase Pengelolaan 
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BMN di Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Persen), (7) Nilai IKPA 

Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Nilai), (8) Nilai Kinerja Perencanaan 

Anggaran di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, (9) Nilai Survei Kepuasan 

Masyarakat lingkup Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari.  

 

Indikator Kinerja (IK-10) : Nilai PM Pembangunan Zona Integritas 

Pelabuhan Perikanan 

WBK adalah sebutan atau predikat yang diberikan kepada suatu unit kerja 

yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tata laksana, 

penataan sistem manajemen SDM, penguatan, pengawasan, dan pengauatan 

akuntabilitas kerja. Secara teknis unit kerja terebut harus memeroleh hasil 

penilaian indikator proses dan memenuhi syarat indikator hasil WBK ≥ 75 dan 
mencapai nilai 45,10 bagi Duaan kerja yang belum atau akan dicanangkan 

menuju WBK. 

Nilai kinerja reformasi biroksrasi KKP diperoleh dari indeks reformasi birokrasi 

hasil penilaian Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (KemenPAN-RB) terhadap komponen proses yang mencakup 6 (enam) 

area perubahan dan komponen hasil yang mencakup 3 (tiga) komponen. 

Komponen tersebut adalah: 

1. Manajemen perubahan; 

2. Penataan tata laksana; 

3. Penataan manajemen SDM aparatur; 

4. Penguatan akuntabilitas; 

5. Penguatan pengawasan; 

6. Peningkatan kualitas pelayanan publik 
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Target nilai capaian pembangunan zona 

Integritas menuju WBK Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari adalah 75,5 dengan periode 

pengukurannya adalah tahunan sehingga 

belum dilakukan perhitungan pada Triwulan 

IIni. Namun, kegiatan penunjang pencapaian 

Nilai PM WBK ini beberapa telah dilaksanakan 

antara lain penandatanganan pakta integritas di 

PPS Kendari serta penyematan secara simbolis 

PIN WBK untuk seluruh pegawai PPS Kendari.  

   

Gambar 12. Penunjang Pencapaian Nilai PM WBK ZI 

 

Indikator Kinerja (IK-11) : Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan 

yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

Merupakan indikator yang menilai jumlah rekomendasi hasil pengawasan 

Inspektorat Jenderal kepada Ditjen Perikanan Tangkap berdasarkan LHP 

(terbatas pada LHP audit, reviu, dan evaluasi baik untuk bentuk surat maupun 

bab) yang terbit pada Triwulan IIV Tahun 2024 sd tahun 2025 yang telah 

ditindaklanjuti (berstatus proses dan/atau tuntas) oleh Ditjen Perikanan Tangkap 

yang menjadi objek pengawasan. Target IKU ini adalah 85 dengan periode 

pengukurannya adalah triwulanan. Capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah 

berikut:  
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Tabel 17. Capaian Indikator Kinerja “Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang 
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari”   Triwulan II 

Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 5 
Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di 
Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 11 
Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang 
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan 
Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW I 2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A N/A N/A N/A 100 85 85 100 117,65 117,65 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa capaian target 

adalah sebesar 100% atau 120% 

dari target tahunan.  Seluruh hasil 

reviu dan evaluasi telah 

ditindaklanjuti  di aplikasi SIDAK 

pada Triwulan II Tahun 2025. 

Grafik 13. Grafik Capaian Presentase Hasil 

Rekomendasi Pengawasan Triwulan II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Apabila dibandingkan dengan capaian 

pada triwulan sebelumnya, capaian 

tahun ini sama yaitu bernilai 100% yang 

artinya tidak terjadi penurunan capaian 

dan perlu dipertahankan pada triwulan 

selanjutnya.  

Grafik 14. Perbandingan Capaian 
Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan 
Triwulan II 
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3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 117,65%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi target di Triwulan II tahun 2025 disebabkan oleh 

terpenuhinya LHP audit, reviu, dan evaluasi yang telah ditindaklanjuti (berstatus 

proses dan/atau tuntas) pada aplikasi SIDAK.     

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain kegiatan 

monitoring dan evaluasi pelaporan yang rutin dilaksanakan.  

         

  Gambar 13. Kegiatan Penunjang Pencapaian Presentase Hasil Pengawasan Triwulan II 

 

Indikator Kinerja (IK-12) : Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

Indikator penilaian mandiri SAKIP adalah indikator yang mengukur 

implementasi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah melalui penilaian mandiri 

dengan aspek penilaian antara lain perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 

pelaporan kinerja, dan evaluasi kinerja. 

Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari dihitung berdasarkan 

PermenPAN RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Pedoman Evaluasi atas 

Implementasi SAKIP. Terdapat 4 aspek penilaian dalam evaluasi atas 

implementasi SAKIP yakni perencanaan kinerja (30%), pengukuran kinerja 
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(30%), pelaporan kinerja (15%), dan evaluasi kinerja (25%). Nilai PM SAKIP 

merupakan ukuran perkembangan implementasi SAKIP di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari. Adapun kategori dan predikat penilaian mandiri SAKIP sebagai 

berikut: 

Tabel 18. Kategori Penilaian Mandiri SAKIP 

Kategori Nilai Predikat 

AA >90 – 100 Sangat Memuaskan 

A >80 – 90 Memuaskan 

BB >70 – 80 Sangat Baik 

B >60 – 70 Baik 

CC >50 – 60 Cukup 

C >30 – 50 Kurang 

D 0 – 30 Sangat Kurang 

 

Target Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah 88 

dengan periode pengukuran adalah tahunan sehingga belum dilakukan 

perhitungan pada Triwulan IIni. Namun, adapun capaian kegiatan dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 antara Direktur Jenderal Perikanan 

Tangkap dengan Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada 

tanggal 24 Januari 2025 sebagaimana terlampir. 
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Gambar 14. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

 

Pada 28 Maret 2025 terjadi pergantian pejabat administrator sehingga 

dilakukan kembali penandatanganan Perjanjian Kinerja Perubahan I 

antara Direktur Jenderal Perikanan Tangkap dengan Kepala Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari yang baru, sebagaimana terlampir: 

 

  

Gambar 15. Perjanjian Kinerja Tahun Perubahan I Tahun 2025 
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2. Dokumen pendukung lainnya seperti manual 

IKU, rincian target indikator, serta rencana 

aksi telah dibuat sebagaimana terlampir: 

 

  

 
 

 

 

Gambar 16. Dokumen rencana aksi, manual IKU, dan rincian indikator kinerja 

3. Rapat penentuan target indikator kinerja utama tahun 2025 dan 

pemantauan hasil capaian IKU Triwulan II tahun 2025.  

Indikator Kinerja (IK-13) : Indeks Profesionalitas ASN di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pedoman bagi 

instasi pemerintah dalam pengukuran indeks profesionalitas ASN yang mana 

bertujuan untuk mengukur tingkat profesionalitas ASN dengan melakukan 

indentifikasi, pemetaan, pengembangan, penilaian dan evaluasi  terhadap ASN. 
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Pengukuran IP sangat bermanfaat  bagi ASN sendiri, instansi pemerintah dan 

masyarakat pada umumnya. 

Sesuai dengan Nota Dinas Plt. Kepala Biro SDM Aparatur dan Organisasi 

Nomor 504/SJ.3/RC.610/III/2025 tentang Hasil Rapat Pembahasan Perubahan 

Pengukuran Indikator Kinerja Indeks Profesionalitas ASN dan Penyesuaian Target 

Tahun 2025 s.d 2029 tanggal 13 Maret 2025, dapat disampaikan beberapa hal 

sebagai berikut:  

a. Berdasarkan surat Plt. Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 4190/B-

BM.02.01/SD/K/2024 tanggal 20 Juni 2024 terdapat beberapa 

penyesuaian pada pengukuran Indeksi Profesionalitas ASN yaitu: 

1. Nilai Indeks Profesionalitas ASN diukur setiap tahun dengan 

menggunakan 4 dimensi meliputi kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan 

disiplin. 

2. Indikator dimensi kualifikasi memperhitungkan persyaratan kualifikasi 

pendidikan formal terakhir yang dicapai oleh ASN meliputi: 

a. Pendidikan S-3 (Strata Tiga); 

b. Pendidikan S-2 (Strata Dua); 

c. Pendidikan S-1 (Strata Satu);/ D-IV (Diploma Empat); 

d. Pendidikan D-III (Diploma Tiga); 

e. Pendidikan D-II (Diploma Dua) /D-I (Diploma Satu) /Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)/sederajat, dan 

f. Pendidikan di bawah SLTA 

3. Berdasarkan Surat Plt. Kepala BKN 4190/B-BM.02.01/SD/K/2024 

tentang pengukuran Indeks Profesionalitas ASN tahun 2023 pada 

tanggal 20 Juni 2024, dimensi kualifikasi memperhitungkan 

persyaratan kualifikasi pendidikan pada jabatan, sehingga pengukuran 

bobot dimensi kualifikasi berubah menjadi: 

a. ASN yang memperoleh ijazah pendidikan formal lebih tinggi/ di 

atas persyaratan kualifikasi pendidikan pada jabatan yang diduduki 

akan diberikan bobot nilai 25; 

b. ASN yang memperoleh ijazah pendidikan formal sesuai dengan 

persyaratan kualifikasi pendidikan pada jabatan yang diduduki 

akan diberikan bobot nilai 20; 
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c. ASN yang memperoleh ijazah pendidikan formal di bawah 

persyaratan kualifikasi pendidikan pada jabatan yang diduduki 

akan diberikan bobot nilai 10; 

Bobot dimensi kualifikasi pendidikan tersaji sebagai berikut: 

 

Gambar 17. Perhitungan Dimensi Kualifikasi Pendidikan IP ASN  

4. Berdasarkan Surat Plt. Kepala BKN 4190/B-BM.02.01/SD/K/2024 

tentang pengukuran Indeks Profesionalitas ASN tahun 2023 pada 

tanggal 20 Juni 2024, indikator dimensi kompetensi yang digunakan 

terdiri:  

a. Bobot dasar yang diperoleh dari konversi hasil predikat kinerja 

pada tahun sebelumnya; 

b. Riwayat pengembangan kompetensi melalui jalur pelatihan klasikal 

dan nonklasikal yang diperoleh selama tahun berjalan, meliputi: 

1) Diklat kepemimpinan (khusus bagi jabatan manajerial); 

2) Diklat fungsional (khusus bagi jabatan fungsional); 

3) Diklat teknis (khusus bagi jabatan pelaksana); dan 

4) Pengembangan kompetensi 20 JP dalam satu tahun terakhir 

bagi PNS atau 24JP dalam satu tahun terakhir bagi PPPK. 

Pengukuran dimensi kompetensi adalah sebagai berikut:  
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Gambar 18. Perhitungan Dimensi Kompetensi IP ASN  

5. Indikator dimensi kinerja yang digunakan adalah predikat kinerja yang 

diperoleh pada tahun sebelumnya dengan pengukuran sebagai 

berikut: 

 

Gambar 19. Perhitungan Dimensi Kinerja IP ASN  

6. Indikator dimensi disiplin yang digunakan adalah riaway hukuman 

disiplin 1 tahun terakhir yang mencakup: 

a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin; 

b. Hukuman disiplin ringan; 

c. Hukuman disiplin sedang; 

d. Hukuman disiplin berat 

Pengukuran dimensi disiplin adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 20. Perhitungan Dimensi Disiplin IP ASN  

7. Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh 

dari beberapa sumber yang tervalidasi meliputi: 
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a. Dimensi kualifikasi dihitung dari jenjang pendidikan formal terakhir 

yang diperoleh pegawai ASN dengan ketentuan sesuai SK Pangkat 

terakhir atau SK pencantuman gelar yang sudah diperbaharui 

dengan pemutakhiran riwayat kepegawaian pada SIASN BKN yang 

terintegrasi dengan MyASN BKN dan SIMPEGNAS BKN; 

b. Dimensi kompetensi diolah data hasil predikat kinerja dari e-kinerja 

BKN dan data riwayat pengembangan kompetensi dari SIASN BKN 

sesuai pemutakhiran riwayat pengembangan kompetensi yang 

dilakukan oleh pegawai ASN pada MyASN BKN dan oleh operator 

SIASN BKN; 

c. Dimensi kinerja diolah data predikat kinerja dari e-kinerja BKN atau 

data riwayat kinerja pada SIASN BKN; dan 

d. Dimensi disiplin diolah data riwayat disiplin pegawai ASN dari 

integrasi IDIS BKN dengan SIASN BKN dan/atau peremajaan data 

hukuman disiplin pada SIASN BKN. 

8. Bobot penilaian dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri dari: 

a. Kualifikasi memiliki bobot 25%; 

b. Kompetensi memiliki bobot 40%; 

c. Kinerja memiliki bobot 30%; 

d. Disiplin memiliki bobot 5% 

9. Berdasarkan bobot penilaian dimensi IP ASN, dilakukan perhitungan 

dengan rumus matematis sebagai berikut:  

IP ASN = Nilai Kualifikasi + Nilai Kompetensi + Nilai Kinerja + Nilai Disiplin 𝐼𝑃 𝐴𝑆𝑁 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑘𝑎𝑖 𝐼𝑃 𝐴𝑆𝑁 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝐴𝑆𝑁 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 𝐴𝑆𝑁 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖  

10. Kategori penilaian tingkat Indeks Profesionalitas ASN antara lain: 

 

Gambar 21. Kategori Penilaian Tingkat IP ASN  

11. Penilaian IP ASN menghitung pegawai dengan status kepegawaian 

aktif di SIASN BKN yang berkedudukan hukum sebagai ASN yangt 

terdiri dari:  
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a. PNS, dan 

b. PPPK yang telah diangkat sebelum tahun penilaian IP ASN.  

12. Penilaian IP ASN mengecualikan pegawai PNS dengan status berikut: 

a. CPNS; 

b. Cuti di Luar Tanggungan Negara (CTLN); 

c. Dipekerjakan (DPK); 

d. Tugas Belajar Dibiayai.  

 Berdasarkan perjanjian kinerja, target IKU IP ASN Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari adalah sebesar 87 dengan pelaporan semester. Capaian IKU 

ini terlampir pada tabel di bawah berikut:  

Tabel 19. Capaian Indikator Kinerja “Indeks Profesionalitas ASN di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 5 
Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di 
Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 13 
Indeks Profesionalitas ASN di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW I 2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A 61,24 76,51 79,13 82,40 87 82 88,15 107,50 101,32 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target adalah sebesar 

88,15 atau 101,32% dari target tahunan. Adapun rekapitulasi capain nilai IP ASN 

PPS Kendari pada Triwulan II Tahun 2025 di bawah ini 

Tabel 20. Rekapitulasi Capaian Nilai IP ASN di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 
 Triwulan II Tahun 2025 

Jumlah 

Pegawai 

yang 

Dihitung 

Kualifikasi 

(Bobot 25) 

Kompetensi 

(Bobot 40) 

Kinerja 

 (Bobot 30) 

Disiplin  

(Bobot 5) 
Total Ket 

IP Presentase IP Presentase IP Presentase IP Presentase 

72 23,26 93,04 32,6 81,5 27,29 90,97 5 100 88,15 Tinggi 
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2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Apabila dibandingkan dengan capaian pada triwulan-triwulan sebelumnya, 

capaian tahun ini merupakan capaian tertinggi selama 5 tahun terakhir. Hal ini 

terjadi karena perhitungan diklat 20JP saat ini tidak lagi memerlukan verifikasi data 

melalui verifikator dan dapat terhitung 

langsung dari inputan di myASN pada 

menu Riwayat Sertifikasi. Selain itu, 

kepatuhan pegawai untuk menginput 

sertifikat pada menu yang tepat patut 

diapresiasi.  

Grafik 15. Perbandingan Capaian 
Presentase IP ASN PPS Kendari  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 101,32%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi target disebabkan oleh perhitungan diklat 20JP 

saat ini tidak lagi memerlukan verifikasi data melalui verifikator dan dapat 

terhitung langsung dari inputan di myASN pada menu Riwayat Sertifikasi. Selain 

itu, kepatuhan pegawai untuk menginput sertifikat pada menu yang tepat patut 

diapresiasi. 

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain sosialisasi 

peremejaan data kompetensi pegawai ASN pada aplikasi myASN dan imbauan 

untuk mengikuti mengikuti diklat/seminar pada e-Milea sebagaimana terlampir: 
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Gambar 22. Kegiatan Penunjang Pencapaian IP ASN PPS Kendari 

 

Indikator Kinerja (IK-14) : Persentase Rencana Umum Pengadan PBJ 

yang Diumumkan pada SIRUP di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari 

Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrument penting dalam 

meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang dilaksanakan 

melalui proses pengadaan barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah mengumumkan 

secara terbuka pemaketan pengadaan yang akan dilaksanakan oleh KKP. 

Pengukuran terhadap persentase RUP yang diumumkan pada SiRUP dapat 

merepresentasikan kualitas perencanaan PBJ di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari. Nilai pada indikator ini didapatkan dari persentase nilai pengadaan 

barang/jasa yang diumumkan dalam Sistem Informasi Renacan Umum Pengadaan 
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(SiRUP) dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan unit kerja mandiri. Pagu 

pengadaan merupakan pagu program dikurangi belanja pegawai dan pagu non 

pengadaan. Adapun ketentuan mengenai Presentase Rencana Umum Pengadaan 

dijabarkan pada Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden 

Nomor 12 Tahun 2021 Pasal 11 Ayat 1. Formula yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝐼𝑅𝑈𝑃: 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑈𝑚𝑢𝑚 𝑃𝐵𝐽 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑆𝐼𝑅𝑈𝑃𝑃𝑎𝑔𝑢 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔/𝐽𝑎𝑠𝑎  𝑥 100% 

Target Presentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang dimumkan pada 

SIRUP di Samudera Kendari adalah 76 dengan periode pengukuran adalah 

triwulan. Capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah berikut:  

Tabel 21. Capaian Indikator Kinerja “Presentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang 
Diumumkan pada SiRUP di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 5 
Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di 
Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 14 
Presentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang 
dimumkan pada SiRUP di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A N/A N/A N/A N/A 76 76 100 120 120 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target adalah sebesar 

100% atau 120% dari target tahunan. Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

telah melakukan revisi RUP ada aplikasi SiRUP  berdasarkan kertas kerja klarifikasi 

yang telah disusun. Adapun hasil perhitungan capaian indikator ini tersaji pada 

tabel berikut:  
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Tabel 22. Hasil Perhitungan Capaian “Presentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang 
Diumumkan pada SiRUP di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Kertas Kerja Klarifikasi (file Excel) 
Rekap RUP Terumumkan (Aplikasi 

SIRUP) 

RUP 

Eksisting 

Nilai 

Identifikasi 

Efisiensi 

Belanja 

RUP Pasca 

Revisi 
Persentase RUP Terumumkan 

Pagu 

Terumumkan 

Pagu 

Terumumkan 

Selisih Kertas 

Kerja - SiRUP 

Pagu 

Terumumkan 
% 

36.040.719.000 5.582.775.000 36.040.719.000 0 36.040.719.000 100% 

 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Indikator kinerja ini merupakan IKU yang baru di tahun 2025 sehingga tidak 

bisa dibandingkan dengan triwulan tahun sebelumnya.  

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 120%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi target di Triwulan II tahun 2025 disebabkan oleh 

terinputnya seluruh paket pengadaan barang/jasa di aplikasi SiRUP.     

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain penginputan 

paket pengadaan barang/jasa, pelaksanaan pengadaan barang/jasa, dan 

pencatatan hasil pengadaan barang/jasa pada aplikasi AMEL.  

         

Indikator Kinerja (IK-15) : Persentase Pengelolaan BMN Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

Penyelenggaraan pemerintahan negara yang efektif dan efisien sangat 

membutuhkan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai yang terkelola 

dengan baik dan efisien. Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah mengatur 
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mengenai Perencanaan Kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, Penggunaan, 

Pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, Penilaian, Penghapusan, 

Pemindahtanganan, Penatausahaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian. 

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan Barang Milik Negara semakin 

berkembang dan kompleks, belum dapat dilaksanakan secara optimal karena 

adanya beberapa permasalahan yang muncul serta adanya praktik pengelolaan 

yang penanganannya.  Indikator ini merupakan indikator yang menggambarkan 

persentase pengelolaan BMN Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang telah 

dilaksanakan dengan ketentuan yang berlaku. Persentase pengelolaan BMN ini 

diukur berdasarakan jumlah nilai dari beberapa unsur berikut: 

a. Tingkat pemanfaatan rencana kebutuhan BMN (RKBMN) (12,5%) 

b. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan 

belanja modal yang sudah BAST (25%) 

c. Tersedianya usulan penghapusan BMN untuk BMN dengan kondisi rusak 

berat baik ke pengguna barang dan pengelola barang (bobot 25%)  

d. Penggunaan BMN hasil pengadaan barang modal yang didukung Berita 

Acara Serah Terima (BAST)/ Berita Acara Pemakaian (bobot 25%)  

e. Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu 

(bobot 12,5%) 

Target presentase pengelolaan BMN kerja Perikanan Samudera Kendari adalah 

81 dengan periode pengukuran tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan 

pada Triwulan ini.  

Indikator Kinerja (IK-16) : Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari 

Pencapaian indikator ini yakni nilai kinerja anggaran Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Tanjungpandan yang merupakan amanat dari Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 249 Tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Atas 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. Adapun 

aspek yang dinilai adalah aspek implementasi yang terdiri atas 12 (dua belas) 

komponen yakni (1) Revisi DIPA (2) Halaman IV DIPA (3) Pengelolaan UP (4) Rekon 

LPJ Bendahara (5) Data Kontrak (6) Penyelesaian Tagihan (7) Penyerapan Anggaran 

(8) Retur SP2D (9) Perencanaan Kas (10) Pengembalian SPM (11) Dispensasi 
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Penyampaian SPM, dan (12) Pagi Minus. Adapun pengelompokkan hasil penilaian 

adalah sebagai berikut : 

a. Revisi DIPA, dihitung berdasarkan jumlah revisi anggaran K/L per Satker. 

Data revisi DIPA yang digunakan adalah untuk data revisi yang bersifat 

pergeseran (dalam hal pagu tetap), dengan rumusan sebagai berikut: 

b. Halaman IV DIPA, Dihitung berdasarkan rata-rata gap antara realisasi 

dengan rencana penarikan dana (% gap realisasi terhadap rencana). Angka 

gap per bulan yang diambil bernilai absolut sehingga dalam perhitungan rata-

rata gap tidak saling meniadakan, dengan rumusan sebagai berikut: 

c. Pengelolaan UP, Dihitung berdasarkan jumlah GUP yang tepat waktu dibagi 

seluruh record GUP yang terdapat dalam set data, dengan rumusan sebagai 

berikut: 

d. Rekon LPJ Bendahara, Dihitung berdasarkan rasio LPJ Bendahara yang tepat 

waktu disampaikan terhadap seluruh LPJ Bendahara yang di sampaikan ke 

KPPN, dengan rumusan sebagai berikut: 

e. Data Kontrak, dihitung berdasarkan rasio data kontrak yang tepat waktu 

disampaikan terhadap seluruh kontrak yang disampaikan ke KPPN, dengan 

rumusan sebagai berikut: 

f. Penyelesaian Tagihan, Dihitung berdasarkan rasio penyelesaian tagihan yang 

tepat waktu dibagi dengan seluruh SPM LS Non Belanja Pegawai (yang tepat 

waktu dan terlambat) yang terdapat dalam set data, dengan rumusan sebagai 

berikut: 

g. Penyerapan Anggaran, dihitung berdasarkan persentase realisasi anggaran 

terhadap pagunya. Target penyerapan anggaran K/L untuk  I sebesar 15%,  II 

40%,  III sebesar 60% dan  sebesar 90%. K/L dengan tingkat realisasi diatas 
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target per triwulan ke atas di berikan nilai maksimal, dengan rumusan sebagai 

berikut: 

h. Retur SP2D, dihitung dengan membandingkan jumlah retur SP2D dengan 

Jumlah SP2D yang terbit, dengan rumusan sebagai berikut: 

i. Perencanaan Kas, dihitung bedasarkan rasio Renkas yang tepat waktu 

disampaikan sesuai nilai rencana penarikan dan kategori KPPN terhadap seluruh 

Renkas yang disampaikan ke KPPN, dengan rumusan sebagai berikut: 

j. Pengembalian SPM, dihitung berdasarkan rasio pengembalian SPM terhadap 

seluruh SPM yang diterbitkan Kementerian/Lembaga (Jumlah SPM yang 

diterbitkan KL termasuk Jumlah SPM yang salah/ditolak). Dengan rumusan 

sebagai berikut: 

k. Dispensasi penyampaian SPM, dihitung berdasarkan rasio dispensasi SPM 

terhadap seluruh SPM yang diterbitkan K/L (Jumlah SPM yang diterbitkan K/L 

termasuk jumlah SPM yang salah/ditolak) dengan rumusan sebagai berikut: 

l. Pagu Minus, dihitung berdasarkan persentase pagu minus terhadap pagunya, 

dengan rumusan sebagai berikut: 

 

Pengukuran dan pelaporan indikator ini dilakukan setiap bulannya dengan 

mengacu kepada realisasi dua belas komponen yang terdapat pada Monev PA 

Pada Aplikasi OM- SPAN. Target nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari Tahun 2024 ini adalah sebesar 92 dengan periode pelaporan adalah 

semester. Capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah berikut: 
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Tabel 23. Capaian Indikator Kinerja “Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” 
Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 5 
Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di 
Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 16 Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

80 89,82 92,75 87,36 91,49 92 85 87,72 103,20 95,34 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target adalah sebesar 

87,72 atau 95,34% dari target tahunan. Pada triwulan ini, nilai deviasi halaman 

III DIPA bernilai 15 dari bobot 15, nilai capaian output sebesar 20,55 dari bobot 

25, dan nilai penyerapan anggaran sebesar 13,79 dari  bobot 20 sebagaimana 

terlampir di bawah ini:  

 

Gambar 23. Nilai IKPA PPS Kendari Triwulan II Tahun 2025 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Apabila dibandingkan dengan capaian 5 tahun terakhir, capaian tahun ini 

merupakan yang terendah ke 3. Hal ini terjadi karena nilai penyerapan anggaran 

yang turun signifikan dampak dari 

pemberlakuan Inpres Nomor 1 

Tahun 2025 tentang Efisiensi 

Belanja dalam Pelaksanaan APBN 

dan APBD TA. 2025.   

Grafik 16. Perbandingan Capaian 
Presentase Nilai IKPA 
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3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 95,34%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi telah melebihi target di Triwulan II tahun 2025 

senilai 87,72 atau 103,20%. Walaupun mencapai target, namun pemberlakuan 

Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan APBN 

dan APBD TA. 2025 membawa dampak signifikan utamanya dalam rendahnya 

pencapaian penyerapan anggaran serta pengelolaan UP dan TUP.   

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

 Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain kegiatan 

monitoring dan evaluasi pelaporan yang rutin dilaksanakan.  

  

Gambar 24. Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai IKPA PPS Kendari 

Indikator Kinerja (IK-17) : Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator ini merupakan indikator yang menunjukkan pengukuran dan evaluasi 

kinerja anggaran yang dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian 

Negara/Lembaga atas pelaksanaan RKA/KL melalui aplikasi SMART DJA. Cakupan 

evaluasi kinerja meliputi aspek implementasi, aspek manfaat, dan aspek konteks. 

Pengukuran indikator ini mengacu pada hasil perhitungan dari aplikasi SMART 

DJA Kementerian Keuangan dengan target sebesar 86 dan periode pelaporan adalah 

tahunan.  Sesuai dengan Nota Dinas Kepala Biro Keuangan dan BMN Nomor 
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3250/SJ.2/TU.210/IX/2024 tanggal 12 September 2024 tentang Revisi Target dan 

Manual IKU NKA KKP TA. 2024, formula IKU ini diperoleh dari penggabungan 50% 

nilai kinerja perencanaan anggaran dan 50% dari nilai kinerja pelaksanaan 

anggaran. Nilai kinerja perencanaan anggaran diperoleh melalui pengukuran atas: 

a. Variabel efektivitas (bobot 75%) yang didasarkan pada capaian Rincian 

Output (RO) pada level satuan kerja, capaian indikator kinerja program 

pada level unit EselonI, dan capaian indikator kinerja sasaran strategis pada 

level K/L, dan; 

b. Variabel efisiensi (bobot 25%) yang disasarkan pada hasil perbandingan 

antara indeks realisasi anggaran dengan indeks standar biaya keluaran 

(SBK) sesuai PMK Nomor 113 tahun 2023 tentang Standar Biaya Keluaran 

Tahun Anggaran 2024.  

Berkaitan dengan hal tersebut, Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian 

Keuangan telah melakukan pemetaan RO pada RKA-K/L TA. 2025 yang diwajibkan 

menggunakan Standar Biaya Keluaran Umum (SBKU) sebagai dasar penilaian 

kinerja perencanaan anggaran TA. 2025.. 

Pengukuran indikator ini mengacu pada hasil perhitungan dari aplikasi Monev 

Kemenkeu dengan target sebesar 71 dan periode pelaporan adalah tahunan 

sehingga belum dapat dilakukan pengukuran pada Triwulan ini. 

Indikator Kinerja (IK-18) : Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

Indikator ini merupakan indikator IKU baru yang menunjukkan kegiatan 

pengukuran secara komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik (PermenPAN 

RB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat 

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik). 

Perhitungan IKU ini melihat dari hasil perhitungan 9 unsur pelayanan yang 

didapatkan dari seluruh unit penyelenggara pelayanan lingkup Ditjen Perikanan 

Tangkap (Persyarata layanan, kemudahan prosedur, waktu penyelesaian, 

kesesuaian biaya, kesesuaian produk, kecepatan produk, kemudahan 

fitur/kemampuan petugas, kualitas isi/sarana, layanan konsultasi). Hasil 

perhitungan ini diperoleh dari aplikasi SI SUSAN KKP, yaitu aplikasi yang 
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dikembangkan oleh PUSDATIN KKP sebagai tindaklanjut pengisian SKM di lingkup 

KKP.  

Target IKU ini sebesar 88,50 dengan periode pelaporan adalah triwulan. Adapun 

capaian pada IKU ini tersaji pada tabel di bawah ini: 

Tabel 24. Capaian Indikator Kinerja “Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan – 5 
Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di 
Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 18 
Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2020 – 2024 Realisasi Tahun 2025 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Target 
Tahun 
2025 

Target 
TW II 

Realisasi 
TW II 

% 
Realisasi 

thd Target 
TW II 
2025 

% Realiasi 
thd Target 

Tahun 
2025 

N/A N/A N/A N/A 88,63 88,50 88,50 90,40 102,1 102,1 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target adalah sebesar 

90,40 atau 102,1% dari target tahunan. Jumlah responden pada Triwulan II ini 

berjumlah 92 orang. Seluruh unsur pelayanan (U1  Persyaratan  Layanan,  U2  

Kemudahan Prosedur,  U3  Waktu  Penyelesaian,  U4  Kesesuaian  Biaya,  U5  

Kesesuaian Produk,  U6  Kecepatan  Respon/Kompetensi  Petugas,  U7  

Kemudahan Fitur/Kemampuan Petugas, U8 Kualitas Isi/Sarana, U9 Layanan 

Konsultasi) belum ada yang 

mendapatkan nilai lebih dari nilai 

rata-rata yaitu 3,70. Adapun 

rincian hasil SKM terlampir 

sebagaimana grafik di samping.  

 
Grafik 17. Grafik Hasil 
Penyelenggaraan SKM Triwulan II 
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2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Apabila dibandingkan dengan capaian IKU pada triwulan di tahun sebelumnya, 

capaian pada tahun ini naik sebesar 

1,77 poin. Jumlah responden di tahun 

ini tidak sebanyak responden triwulan 

tahun lalu, namun kualitas pengisian 

lebih baik daripada tahun sebelumnya.  

 
Grafik 18. Perbandingan Capaian SKM 
Triwulan II Tahun 2024 – 2025  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan  

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 102,1%.  

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU ini adalah sebesar 90,40 atau 102,1% yang melebihi dari target 

Triwulan II tahun 2025. Terdapat 3 unsur pelayanan yang mendapat nilai tertinggi 

yaitu unsur kemudahan prosedur sebesar 3,652, unsur waktu penyelesaian 

dengan nilai 3,663, dan juga kesesuain biaya dengan nilai yang sama yaitu 3,663/ 

Jumlah responden di triwulan ini lebih rendah dari triwulan sebelumnya dan 

capaiannya juga menurun dari tiruwlan sebelumnya.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU yang telah dilakukan pada 

Triwulan II ini adalah publikasi hasil SKM melalui sosial media.  
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Gambar 25. Publikasi Nilai SKM Triwulan II pada Sosial Media 

3.2 REALISASI ANGGARAN 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada tahun 2025 mendapatkan  

alokasi anggaran  sebesar Rp51.259.064.000 sesuai dengan DIPA  Ditjen  Perikanan 

Tangkap Tahun Anggaran 2025.  Realisasi anggaran sampai Triwulan II sebesar 

Rp8.961.784.172atau 17,48%. Adapun rincian realisasi anggaran sebagai berikut:  

Tabel 25. Pagu dan Realisasi Keuangan Triwulan II Tahun 2025 Berdasarkan Jenis Belanja  

No Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi 

Nilai (Rp) Capaian (%) 

1. Pegawai 10.163.200.000 5.898.611.033 58.04 

2. Barang 11.438.344.000 3.063.173.139 26.78 

3. Modal 1.531.520.000 0 0 

Jumlah 51.259.064.000 8.961.784.172 17.48 
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Tabel 26. Pagu dan Realisasi Keuangan Triwulan II Tahun 2025 Berdasarkan Kegiatan  

No Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi 

Nilai (Rp) Capaian 
(%) 

1. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 32.263.573.000 552.532.721 1.71 

2. Pengelolaan Sumber Daya Ikan 34.010.000 1.922.000 5.65 

3. Dukungan Manajemen Internal 

Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap 

18.961.481.000 8.407.329.451 44.34 

Jumlah 51.259.064.000 8.961.784.172 17.48 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1. KESIMPULAN 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari merupakan salah satu unit eselon 

eselon II di lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan 

dan Perikanan yang memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan perumusan 

kebijakan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan  bidang perikanan tangkap. 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari berlandaskan kepada tujuan, sasaran dan program kerja yang telah 

diterapkan dalam Renstra PPS Kendari dan Perjanjian Kinerja antara Direktur 

Jenderal Perikanan Tangkap dan Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

Laporan Kinerja (LKj) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Triwulan II 

Tahun 2025 menyajikan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) selama Triwulan 

II  Tahun 2025. Terhadap capaian IKU tersebut dilakukan analisis dan evaluasi 

serta pembandingan terhadap capaian IKU tahun sebelumnya sebagai bahan 

analisis dan evaluasi lebih lanjut untuk menilai keberhasilan. 

Dalam rangka peningkatan kinerja PPS Kendari, informasi capaian dan 

permasalahan yang dituangkan dalam Laporan Kinerja akan menjadi bahan 

perbaikan di triwulan  selanjutnya. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, pada 

Nilai Capaian Sasaran Strategis (NPSS) PPS Kendari sebesar 108,86 atau 

berpredikat BAIK. Capaian keseluruhan indikator yang dilaporkan pada Triwulan 

II ini adalah sebanyak 5 IKU & IKM bernilai Istimewa (nilai di atas 110), dan 6 IKU 

& IKM bernilai Baik (nilai 90- <110). Hasil evaluasi realisasi kegiatan dan anggaran 

pada Triwulan II tahun 2025 tercapai Rp8.961.784.172 atau sebesar 17,48% dari 

total pagu sebesar Rp51.259.064.000. 

4.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI PERIODE SEBELUMNYA 

Adapun rekomendasi perbaikan pada periode sebelumnya yaitu Triwulan I 

tahun 2025 yang telah ditindaklanjuti pada periode ini yaitu:  

1. Melakukan evaluasi terhadap pencapaian target produksi perikanan 

tangkap. (Data dukung terlampir) 
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2. Melakukan rapat evaluasi dan monitoring pelaksanaan kegiatan baik 

terkait realisasi anggaran maupun realisasi fisiknya. (Data dukung 

terlampir) 

4.3. REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

Berdasarkan pembahasan pencapaian indikator kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  Triwulan II tahun 2025, rekomendasi/hal yang 

disarankan untuk peningkatan kinerja guna pencapaian target tahun 2025 adalah 

sebagai berikut:  

1. Melakukan evaluasi terhadap pencapaian target nilai pengendalian 

lingkungan.  

2. Melakukan rapat evaluasi dan monitoring pelaksanaan kegiatan baik 

terkait realisasi anggaran maupun realisasi fisiknya.  
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TINDAKLANJUT
TRIWULAN I TAHUN 2025
Melakukan Evaluasi terhadap
Pencapaian Target Produksi
Perikanan Tangkap 



PENGARAHAN KEPALA PELABUHAN KEPADA PETUGAS PENDATA DAN 
OBSERVER DALAM RANGKA PENINGKATAN PENCAPAIAN TARGET 

PRODUKSI PERIKANAN TANGKAP 

 

 



 

 



BRIEFING PAGI PETUGAS PENDATA DAN PETUGAS KESYAHBANDARAN 

 



 



TINDAKLANJUT
TRIWULAN I TAHUN 2025
Melakukan Rapat Evaluasi dan
Monitoring Pelaksanaan Kegiatan 



NOTULEN RAPAT 
A. Dasar: 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 

B. Pelaksanaan: 

Hari/Tanggal  : Senin, 14 April 2025 

Jam   : 13.30 WITA - selesai 
Tempat    : Ruang Rapat Cakalang 
Agenda                      : Rapat Monitoring dan Evaluasi Anggaran PPS Kendari TA. 2025 

Peserta   : Daftar Hadir/Dokumentasi Terlampir 
 

C. Hasil Rapat: 

Pada hari ini, Senin tanggal 14 April 2025 telah dilaksanakan rapat dalam rangka 

monitoring dan evaluasi anggaran PPS Kendari TA. 2025 yang dipimpin oleh Kepala PPS 

Kendari. Setelah melalui diskusi diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Realisasi anggaran per tanggal 14 April 2025 telah mencapai RP6.220.296.216 (14.15%). 

2. Pembayaran tagihan listrik mengalami penurunan tagihan di triwulan I 2025. Anggaran 

listrik sudah dibuka namun pemakaian listrik masih perlu untuk diefisiensikan secara 

optimal. Tujuan dilakukan efisiensi pemakaian listrik untuk mendukung kegiatan 

operasional pelabuhan lainnya yang mendesak (BBM, pemeliharaan, operasional 

kendaraan sampah, dsb). 

3. Mengidentifikasi pemakaian listrik di Rusunawa baik pasca bayar dan prabayar serta 

merekomendasikan untuk pemasangan listrik pra bayar untuk pemakaian listrik di 

Rusunawa. 

 

            Notulis, 

 

 

         Rully Indriani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI RAPAT MONITORING DAN EVALUASI ANGGARAN TA. 2025 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR HADIR 

 



NOTULEN RAPAT 
A. Dasar: 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 

B. Pelaksanaan: 

Hari/Tanggal  : Senin, 28 April 2025 

Jam   : 08.30 WITA - selesai 
Tempat    : Ruang Rapat Cakalang 
Agenda                      : Rapat Pembahasan Pengelolaan Keuangan TA.2025 

Peserta   : Daftar Hadir/Dokumentasi Terlampir 
 

C. Hasil Rapat: 

Pada hari ini, Senin tanggal 14 April 2025 telah dilaksanakan rapat dalam rangka 

pembahasan pengelolaan keuangan TA. 2025 yang dipimpin oleh Kepala PPS Kendari. Setelah 

melalui diskusi diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Dalam pengelolaan anggaran di PPS Kendari agar PPK, Kasubag Umum dan Bendahara 

saling berkoordinasi dan berkolaborasi. Dalam hal manajemen keuangan, pegawai yang 

mengajukan agar diketahui oleh ketua tim kerja dan PPK. 

2. Para ketua tim kerja agar menginformasikan kepada staf untuk menggunakan BMN secara 

efektif dan efisien baik di tempat kerja maupun rumah dinas  yang bertujuan untuk 

mendukung penghematan energi. 

3. Pengadaan seragam beserta satu set atribut dan papan nama serta pin WBK untuk 

meningkatkan performance pegawai. 

4. Memindahkan penghargaan-penghargaan ke ruangan lobby untuk mengoptimalkan layout 

tampilan kantor PPS Kendari. Pengadaan foto menteri dari awal sampai akhir. 

5. Kebersihan kawasan agar menjadi atensi terutama rumput. Membuat konsep surat yang 

dikirimkan kepada perusahaan sekitar untuk turut menjaga kebersihan dan diundang 

dalam upacara 17 Agustus untuk menerima penghargaan kepada perusahaan yang peduli 

lingkungan. 

6. Membuat memorandum bagi seluruh pegawai agar tidak melakukan pungutan liar dan 

bekerja sesuai SOP. 

7. Observer on board memgantisipasi barang-barang yang melanggar hukum dan 

melaporkan kepada ketua tim kerja untuk ditindalkanjuti. 

8. Seluruh pegawai aktif dalam mendukung akun media sosial PPS Kendari dan KKP terkait 

dengan program-program yang dijalankan oleh KKP. 

9. Distribusi air ke perusahaan dan dermaga diprioritaskan ke pemeliharaan pompa, 

menyiapkan data dukung terkait pemeliharaan pompa.. Pemeliharaan instalasi listrik di 

meja sortir. Pengadaan lampu branded atau lampu bergaransi penempatan di atas meja 

sortir. Menginventarisir lampu yang mati. 

10. Snack untuk kegiatan sosialisasi terpusat di Bagian Umum. Menginventarisasi sosialisasi. 



11. Terdapat 5 sumur, 3 rusak dan 2 berfungsi. Yang berfungsi nomor 1 dan 4. Nomor 2 

tertimpa pohon tumbang, sumur 3 rusak pompa motor mesin. Mendorong 

pengoperasionalan sumur nomor 2 dan 3.  

 

            Notulis, 

 

 

         Rully Indriani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI RAPAT MONITORING DAN EVALUASI ANGGARAN TA. 2025 

 

 
 



 
 



NOTULEN RAPAT 

A. Dasar: 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 

B. Pelaksanaan: 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Mei 2025 

Jam   : 09.00 WITA - selesai 

Tempat    : Ruang Rapat Cakalang 

Agenda                      : Rapat Revisi DIPA dan POK 

Peserta   : Daftar Hadir/Dokumentasi Terlampir 

 
C. Hasil Rapat: 

Pada hari ini, Sabtu tanggal 24 Mei 2025 telah dilaksanakan rapat dalam rangka  

pembahasan revisi DIPA dan POK di ruang rapat Cakalang. Setelah melalui diskusi 

diperoleh risalah rapat sebagai berikut: 

1. Rapat dipimpin oleh PPK Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari serta dihadiri 

oleh ketua tim kerja dan perencana program.  

2. Beberapa revisi dalam POK meliputi: 

a. Pekerjaan Atap TPI, terdapat LS yang sudah diproses berdasarkan SPK yang 

ada.  

b. Pemeliharaan garasi rumah dinas 

c. Pekerjaan deker dermaga 

d. Pemeliharaan pagar TPI 

e. Toilet TPI Higienis 

f. Perlengkapan tim RPL/RKL 

g. Pemeliharaan AC di control room 

h. Pemeliharaan kendaraan dinas roda 4 dan roda 6  

i. Kegiatan pada belanja 52 

j. Pengiriman surat dinas 

3. Pembukaan blokir 53 pada hari Senin, 26 Mei 2025. 

4. BGA yang belum terbuka yaitu pekerjaan perlengkapan tim RPL/RKL. 

5. Peralatan humas untuk kegiatan PHLN, diupayakan pengambilan kegiatan di 

siang hari. 

Notulis, 

 

 

         Rully Indriani 
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DOKUMENTASI RAPAT PEMBAHASAN DIPA DAN POK
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DAFTAR HADIR 

 
 



NOTULEN RAPAT 

A. Dasar: 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 

B. Pelaksanaan: 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 Juni 2025 

Jam   : 08.30 WITA - selesai 

Tempat    : Ruang Rapat Cakalang 

Agenda                      : Rapat Monev Anggaran PPS Kendari 

Peserta   : Daftar Hadir/Dokumentasi Terlampir 

 
C. Hasil Rapat: 

Pada hari ini, Senin tanggal 30 Juni 2025 telah dilaksanakan rapat dalam 

rangka monitoring dan evaluasi pengelolaan anggaran di PPS Kendari.  Setelah 

melalui diskusi diperoleh risalah sebagai berikut: 

1. Rapat dipimpin oleh Kepala Pelabuhan dan dihadiri oleh para katimja serta 

pengelola keuangan di PPS Kendari. 

2. Membuat google drive untuk pengumpulan dokumen  setiap kegiatan dan print 

daftar dokumen yang telah di upload di drive serta melaporkan kepada kepala 

pelabuhan paling lambat hari Jumat 4 Juli 2025 sebagai bahan rapat pada hari 

Senin, 7 Juli 2025. 

3. Ruang Transit PPS Kendari: 

a. Membuat kronologis pembangunan PPS Kendari dari awal hinggal saat ini. 

b. Penempatan sertifikat nasional di ruang transit 

c. Membuat replika sertifikat nasional atau piagam penghargaan dengan ukuran 

lebih besar. 

4. Dalam hal revisi anggaran agar melakukan update sehingga penyerapan 

anggaran segera dilaksanakan. 

5. Ketua Tim Kerja Pelayanan Usaha dan Kasubag Umum agar menyiapkan 

ruangan untuk konsorsium LPMUKP di kawasan PPS Kendari. 

6. Kasubag umum agar segera membentuk tim Humas 

7. Koordinasi dengan pengurus masjid Al-Furqan terkait dengan pemeliharaan 

masjid. 

8. Pembinaan secara insentif kepada enumerator untuk PNBP Pascaproduksi. 

9. Pemeliharaan untuk atap TPI Higienis menggunakan bahan PVC, perbaikan 

pompa, dan pemeliharaan listrik oleh PLN. 

10. Membuat link zoom monitoring dan evaluasi PNBP untuk 2 hari ke depan. 



2 
 

11. Tim Humas agar malakukan update terkait dengan ruang kepatuhan. CPNS agar 

diberikan tugas terkait dengan kesyahbandaran dan PNBP Pascaproduksi. 

12. Tim kerja kesyahbandaran agar membuat surat ke universitas terkait MBKM 

enumerator. 

Notulis, 

 

 

         Rully Indriani 
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DOKUMENTASI  
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DAFTAR HADIR 

 

 



NOTULEN RAPAT 

A. Dasar: 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 

B. Pelaksanaan: 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 Juni 2025 

Jam   : 08.00 WITA - selesai 

Tempat    : Ruang Rapat Cakalang 

Agenda                      : Rapat Monitoring dan Evaluasi Anggaran 

Peserta   : Daftar Hadir/Dokumentasi Terlampir 

 
C. Hasil Rapat: 

Pada hari ini, Senin tanggal 16 Juni 2025 telah dilaksanakan rapat dalam 

rangka  monitoring dan evaluasi anggaran PPS Kendari. Setelah melalui diskusi 

diperoleh risalah rapat sebagai berikut: 

1. Rapat dipimpin oleh Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari serta 

dihadiri oleh ketua tim kerja, pengelola keuangan dan perencana program.  

2. Setiap akan melakukan kegiatan di lapangan baik melakukan pemeliharaan dan 

lain sebagainya harap dikomunikasikan dengan pengelola keuangan sehingga 

kegiatan yang akan dilakukan dapat terakomodir di RKAKL. Dalam hal ini perlu 

untuk menyusun skala kegiatan prioritas dalam kondisi efisiensi anggaran. 

3. Para katimja dan kasubag umum agar terus konsisten dalam meminimalisir 

langganan daya dan jasa sehingga diberlakukan WFA. Namun jika anggaran telah 

mencukupi maka tidak diberlakukan WFA sehingga pelayanan berjalan lebih 

optimal dan produktif. 

4. Menjadwalkan pertemuan dengan pemilik kapal dan security. 

5. Menyelesaikan pekerjaan pengecatan kantor 

6. Target PNBP agar dioptimalkan 

7. Tim kerja kesyahbandaran agar konsisten memantau kapal bongkar 

8. Sesuai dengan surat pemberitahuan dari Direktur Kepelabuhanan Perikanan 

Nomor B.1494/DJPT.4/TU.210/VI/2025 tanggal 12 Juni 2025 bahwa ruang 

kepatuhan agar dilaksanakan dengan baik dengan cara: 

a. Mengalokasikan ruang khusus di lingkungan UPT yang diperuntukkan sebagai 

ruang kepatuhan 

b. Menyediakan dukungan sarana dan prasarana dasar guna menunjang 

operasional ruang dimaksud, seperti meja, kursi, papan informasi, dokumen 

pendukung dan perlengkapan lainnya yang diperlukan. 
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Ruang kepatuhan diharapkan dapat menjadi fasilitas strategis dalam mendukung 

pelaksanaan kegiatan pembinaan, pemanggilan serta klarifikasi terhadap 

pengguna jasa yang belum sepenuhnya memenuhi ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. Sehingga dengan keberadaan ruangan ini dapat menjadi 

wadah koordinasi, komunikasi dan penanganan terhadap potensi pelanggaran 

atau ketidakpatuhan dapat dilaksanakan secara lebih terstruktur, profesional, dan 

humanis. 

9. Kasubag umum agar membuat daftar kegiatan yang belum dilaksanakan untuk 

dikoordinasikan dengan kepala pelabuhan. Perbaikan saluran drainase toilet. 

Tempat mandi dan tempat buang air besar agar dipisah. Penutupan terhadap 

kamar mandi yang bermasalah. Membuat himbauan “dilarang membuang sampah 

di kloset”. 

10. Telah dibentuk tim kebersihan terkait dengan K5 perusahaan. Perusahaan 

mengajukan untuk diagendakan pertemuan terkait dengan pembahasan 

pemungutan sampah.  

11.  Menghimbau kepada pegawai agar konsisten mengefisiensi penggunaan daya 

baik di kantor maupun di rumah dinas. 

12. Tim kerja operasional akan mengagendakan zoom meeting dengan PP Binaan 

pada hari Kamis.  

13. Pengisian apar, pemeliharaan toilet (membuat bak mandi fiber), pengecatan TPI. 

Dokumentasi ketika membeli alat maupun pengerjaan dengan menggunakan 

geotagging. 

14. Proses migrasi agar dikomunikasi dengan Pak Dion sebagai bahan untuk 

sosialisasi migrasi di PPS Kendari.  

 

Notulis, 

 

 

         Rully Indriani 
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DOKUMENTASI RAPAT MONITORING DAN EVALUASI ANGGARAN 
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DAFTAR HADIR 
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